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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala rahmat 

dan karuniaNya, sehingga Laporan Tahunan Balai Penerapan Modernisasi Pertanian 

(BRMP) Papua Tahun 2025 dapat diselesaikan. Laporan ini menyajikan capaian kinerja 

BRMP Papua selama tahun 2025. Sebagai lembaga penerapan dan diseminasi 

modernisasi pertanian terstandar spesifik lokasi di Provinsi Papua dengan sumber daya 

yang dimiliki ditengah keterbatasan akibat efisiensi anggaran, BRMP Papua tetap 

mendiseminasikan dan menerapkan modernisasi pertanian kepada stakeholder terkait 

melalui kegiatan-kegiatan seperti perbenihan padi dan alsintan. Seiring dengan 

penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi, BSIP Papua akan 

terus melaksanakan kegiatan diseminasi berkelanjutan untuk menjawab berbagai 

tantangan dan kebutuhan para stakeholder. 

Semoga Laporan Tahunan BRMP Papua 2025 ini dapat bermanfaat, baik sebagai dasar 

pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja yang telah dilaksanakan maupun sebagai tolok 

ukur untuk perbaikan kinerja di masa mendatang. Terima kasih disampaikan kepada 

semua pihak yang telah berperan terhadap pelaksanaan kegiatan serta berkontribusi 

dalam penyelesaian laporan tahunan ini. Sebagai akhir dari pengantar ini kami mengajak 

semua pihak khususnya pegawai BRMP Papua untuk dapat menerapkan core value ASN 

BerAKHLAK guna mendukung keberhasilan pembangunan pertanian ke depan. 

 

 Jayapura,     Desember 2025 

Kepala Balai.  

 

 

 

Dr. Aser Rouw, SP.,M.Si 
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I.  PENDAHULUAN 

 

Pembangunan pertanian sebagai salah satu landasan bagi pemulihan dan 

pertumbuhan ekonomi dalam menghadapi berbagai tantangan, pemenuhan kecukupan 

pangan, peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan, dan penyediaan lapangan 

kerja. Oleh karena itu, pembangunan pertanian seharusnya mengoptimalkan potensi 

sumberdaya lokal yang ditata dalam sistem agribisnis yang mantap. Salah satu 

komponen utama pendorong pembangunan pertanian yakni penerapan modernisasi 

pertanian.  

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) adalah salah satu unit kerja 

eselon 1 Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Pembentukan BRMP ini 

merupakan hasil transformasi dari Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP), 

yang sebelumnya juga merupakan kelanjutan dari Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (Balitbangtan).  

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) hadir menjadi tonggak 

penting dalam reformasi kelembagaan sistem pertanian yang mengedepankan inovasi 

dan modernisasi. Lembaga ini dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 192 

Tahun 2025 tentang Kementerian Pertanian, yang diperkuat oleh Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 2 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Kementerian 

Pertanian, serta Permentan Nomor 10 Tahun 2025 yang secara khusus mengatur OTK 

Unit Pelaksana Teknis BRMP. Dengan sistem strategis di bidang perekayasaan, 

perakitan, pengujian, penyebarluasan, dan penerapan pertanian modern, BRMP hadir 

sebagai motor penggerak dalam transformasi pertanian nasional menuju sistem yang 

lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan. 

Sebagai institusi yang memikul tanggung jawab besar dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan pangan dan pertanian nasional, BRMP tidak hanya 

menjalankan fungsi teknis, tetapi juga memainkan peran sebagai fasilitator perubahan 

di lapangan Keberadaan BRMP menjadi bagian dari proses pembelajaran kelembagaan 

(learning process) yang dinamis, menuju posisi sebagai lembaga terdepan dan pusat 

rujukan dalam pengembangan serta pemanfaatan hasil riset dan inovasi teknologi. 

Kiprah BRMP dibangun di atas fondasi pengalaman panjang dari lembaga-lembaga 

pendahulunya, yang telah meletakkan dasar kuat dalam perekayasaan pertanian. 
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Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua merupakan satu-

satunya unit kerja Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian Kementrian Pertanian di 

Provinsi Papua, memegang posisi penting dan strategis dalam menjawab tantangan 

tersebut. BRMP Papua dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.10 Tahun 

2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Perakitan 

dan Modernisasi Pertanian.  

Dengan semangat integrasi, kolaborasi multipihak, dan penguatan sistem inovasi 

nasional, BRMP diharapkan mampu menjadi penjaga marwah pengembangan teknologi 

pertanian nasional yang tidak hanya berorientasi pada output, tetapi juga berdampak 

nyata bagi peningkatan kesejahteraan petani, ketahanan pangan, dan daya saing 

bangsa di era global. Ke depan, BRMP akan menjadi simpul strategis dalam 

mewujudkan pertanian modern berbasis inovasi. 

Hasil kegiatan BRMP Papua selama tahun 2025 dirangkum dalam laporan 

tahunan yang memuat kondisi sumberdaya manusia, sarana dan prasarana, serta hasil 

pelaksanaan pengkajian/penelitian dan diseminasi. 

 

1.1 Visi 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian dan 

di bawah koordinasi Balai Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi Pertanian, 

BRMP Papua mempunyai visi yang mengacu pada instansi induk tersebut. Visi BRMP 

yaitu mewujudkan lembaga unggul dalam perekayasaan dan perakitan teknologi 

pertanian terapan modern yang inovatif dalam mendukung pertanian maju. Untuk 

pencapaian visi tersebut maka BRMP Papua mengintegrasikan dan mensinkronkan 

dengan pencapaian visi Pemerintah Provinsi Papua. Hal ini karena BRMP Papua 

menjadi ujung tombak BRMP dalam menumbuhkan inovasi serta mengembangkan 

teknologi pertanian spesifik lokasi di Provinsi Papua.  

 

1.2 Misi 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, Misi BRMP yang harus dijalankan adalah : 

1. Melaksanakan perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan yang 

inovatif, adaptif, dan aplikatif sesuai kebutuhan pembangunan pertanian nasional. 

Proses merancang, menyusun, dan menguji berbagai teknologi yang digunakan 
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dalam sektor pertanian untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

keberlanjutan. 

2. Mengembangkan prototipe/produk/model teknologi pertanian terapan yang 

mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha tani. 

Menghasilkan produk teknologi pertanian yang tidak hanya efektif secara teknis 

tetapi juga mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan 

untuk mewujudkan pertanian modern yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan dalam 

perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan. Peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia dan kelembagaan dalam perekayasaan teknologi pertanian 

terapan perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Dari sisi SDM, 

kompetensi teknis dan manajerial ditingkatkan melalui pelatihan, sertifikasi, dan 

kemitraan dengan lembaga riset, perguruan tinggi atau industri. Di sisi 

kelembagaan, revitalisasi sarana, digitalisasi manajemen, dan penguatan tata 

kelola menjadi langkah penting, disertai pengembangan jejaring dengan berbagai 

mitra. Selain itu, dukungan pendanaan berkelanjutan serta sistem diseminasi yang 

efektif melalui penyuluhan, media digital, dan demonstrasi lapangan sangat 

dibutuhkan. Seluruh upaya ini perlu didukung dengan evaluasi berbasis kinerja dan 

dampak nyata bagi sektor pertanian. 

4. Memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatan hasil perekayasaan teknologi pertanian 

terapan kepada pelaku utama dan pelaku usaha di sektor pertanian. Diseminasi 

hasil perekayasaan dan perakitan teknologi modern merupakan tahap akhir yang 

dipengaruhi oleh persepsi pengguna. Persepsi ini ditentukan oleh kesiapan 

teknologi dan tingkat literasi pengguna. Adopsi terhadap teknologi yang dihasilkan 

idealnya teknologi tersebut telah mencapai TKT level 8 atau 9. Diseminasi bertujuan 

mendorong adopsi teknologi melalui kesadaran dan pemahaman yang dilakukan 

melalui komuni kasi efektif dan promosi melalui berbagai media, serta 

pendampingan langsung seperti demonstrasi lapangan. Diseminasi yang tepat 

dapat mempercepat penerapan teknologi dan meningkatkan produktivitas sektor 

pertanian. 

5. Membangun kemitraan strategis dan jejaring inovasi dengan lembaga riset, 

perguruan tinggi, industri, dan pemangku kepentingan lainnya, di dalam maupun 

luar negeri. Perekayasaan dan perakitan diarahkan untuk mengembangkan 

kerjasama dan sinergi BRMP dengan mitra yang bersifat quarto helix (Academia, 
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Bussiness, Government, Community). Pola kerja sama internal BRMP dibangun 

dengan kolaborasi dan sinergi antara UK/UPT lingkup BRMP maupun Eselon 1 

lainnya di lingkup Kementerian Pertanian. Pola eksternal dibangun melalui 

kerjasama dengan perguruan tinggi, Kementerian/Lembaga lain, para pelaku 

usaha, maupun masyarakat yang dikerjakan secara simultan dan berkelanjutan. 

 

1.3 Tugas dan Fungsi Organisasi 

Tugas 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua mempunyai tugas melaksanakan 

penerapan hasil perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta 

modernisasi pertanian. 

Fungsi 

a. Pelaksanaan rencana kegiatan dan anggaran dibidang penerapan hasil 

perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta 

modernisasi pertanian; 

b. Pelaksanaan pengujian, diseminasi dan penerapan paket teknologi spesifik 

lokasi serta model pertanian modern; 

c. Pelaksanaan produksi benih/bibit sumber dan penilaian kesesuaian; 

d. Pelaksanaan pendampingan program pembangunan pertanian; 

e. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan Standar 

Nasional Indonesia; 

f. Pelaksanaan bimbingan teknis dibidang penerapan hasil perakitan dan 

perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta modernisasi pertanian 

g. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang penerapan 

hasil perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta 

modernisasi pertanian; dan 

h. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Penerapan 

Modernisasi Pertanian. 
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1.4 Dasar Hukum  

a. Undang-undang No.17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

b. Undang-undang No.1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

c. Undang-undang No.15 tahun 2005 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Pertanggungjawaban Keuangan Negara, 

d. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan 

Negara Republik Indonesia Nomor 4846) 

e. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 2024 Tentang 

Kementerian Pertanian. 

f. Peraturan Presidan No. 84 Tahun 2023 tentang Pemutakhiran Rencana Kerja 

Pemerintah Tahun 2024; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2023 tentang Penyusunan Rencana Kerja 

dan Anggaran; 

i. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor: 

458/Kts/PW.020/M/03/2025 tentang Penanggungjawab Provinsi dan 

Kabupaten/Kota pada kegiatan Swasembada Pangan. 

j. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 78/Permentan/OT.140/12/2012 tentang 

Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Publik Lingkup 

Kementerian Pertanian 

k. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

61/Permentan/OT.140/10/2012 tentang Pedoman Monitoring dan Evaluasi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) di Lingkungan Kementerian Pertanian 

l. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Penerapan 

Manajeman Risiko Lingkup Kementerian Pertanian. 

m. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02 Tahun 2025 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Pertanian; 

n. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 10 Tahun 2025 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja UPT Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian; 
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1.5 Struktur Organisasi 

Gambar 1. Struktur Organisasi BRMP Papua 

Struktur organisasi BRMP Papua (Gambar 1) terdiri dari: 

1. Sub  Bagian  Tata  Usaha  mempunyai  tugas  melakukan  penyiapan bahan 

penyusunan rencana program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan, urusan 

keuangan, urusan sumber daya manusia, tata usaha, rumah tangga, prasarana 

dan sarana, penatausahaan barang milik/kekayaan negara, persuratan, kearsipan, 

dan hubungan masyarakat lingkup Balai Penerapan Modernisasi Pertanian. 

2. Tim Kerja Layanan Penerapan Modernisasi Pertanian  mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan penyusunan Kerjasama, penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, serta pelayanan sarana teknis pengkajian, 

perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

3. Tim Kerja Program, Evaluasi dan Pendampingan mempunyai tugas menyusun 

program, rencana kerja, anggaran, pemantauan, evaluasi, pelaporan anggaran dan 

kegiatan. 

4. Kepala Kebun Percobaan IP2SIP menyelenggarakan kegiatan teknis tandar 

instrument pertanian spesifik lokasi. 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
(Muhammad Yasin, S.ST.,MM) 

Kepala Balai 
Dr. Aser Rouw, SP.,M.Si 
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 Kelompok Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian mempunyai tugas : a) 

Melakukan perakitan materi penyuluhan dan diseminasi standar instrumen pertanian  

spesifik lokasi, b) melakukan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi 

standar instrumen pertanian  spesifik lokasi, dan c) melakukan kegiatan fungsional 

lainnya sesuai peraturan perundang- undangan. Kelompok Jabatan Fungsional 

Lainnya mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai jabatan fungsional masing-

masing berdasarkan peraturan perundang-undangan.  

1.6 Sasaran 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua mengimplementasikan kegiatan 

penerapan modernisasi pertanian melalui beberapa kegiatan utama dan indikator 

kinerja, dengan menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2025. Rencana Kinerja 

tersebut memuat Sasaran strategis kegiatan yang akan dilaksanakan; Indikator Kinerja 

berupa hasil yang akan dicapai secara terukur, efektif, efisien, dan akuntabel; serta 

target yang akan dihasilkan. Selanjutnya RKT yang telah disusun ditetapkan menjadi 

Penetapan Kinerja (PK) guna mendorong pengembangan menuju Good Governance. 

Adapun sasaran kinerja Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua pada tahun 

2025 adalah sebagai berikut :  

1. Tersedianya teknologi modernisasi pertanian yang adaptif  

2. Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang Efektif 

dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima  

3. Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang 

Akuntabel dan Berkualitas  

 

Sasaran – sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan indikator – indikator kinerja dan 

target. Adapun indikator kinerja dan target Balai Penerapan Modernisasi Pertanian 

Papua tahun 2025 adalah sebagai berikut :  

1. Jumlah benih/ bibit sumber spesifik Lokasi yang dihasilkan dengan target 77 ton.  

2. Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai 

Penerapan Modernisasi Pertanian Papua dengan target nilai 86,54. 

3. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Penerapan Modernisasi 

Pertanian Papua target nilai 92,70.  
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Tabel 1. Perjanjian Kinerja Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua Tahun 2025 

 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET SATUAN 

UTAMA 

1 Terwujudnya 
penerapan standar 
pertanian oleh pelaku 
usaha tani 

1.1. Jumlah lembaga penerap 
standar  yang mendapatkan 
pendampingan  

0.00 Lembaga 

2 Tersedianya teknologi 
modernisasi pertanian 
yang adaptif 

2.1. Jumlah Teknologi 
Modernisasi Pertanian yang 
Adaptif 

0.00 Teknologi 

2.2. Jumlah benih/ bibit sumber 
spesifik Lokasi yang 
dihasilkan 

77.00 Unit 

3 Terwujudnya 
penerapan pertanian 
modern oleh petani 

3.1. Jumlah petani yang 
menerapkan teknologi digital, 
smart farming, dan modern  

- Orang 

    LAINNYA     

3 Terwujudnya Birokrasi 
Badan Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian 
yang Efektif dan 
Efisien, dan 
Berorientasi pada 
Layanan Prima 

3.1. Nilai Pembangunan zona 
integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM pada Balai 
Penerapan Modernisasi 
Pertanian Papua 

86.54 Nilai 
(0-100) 

4 Terkelolanya 
Anggaran Badan 
Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian 
yang Akuntabel dan 
Berkualitas 

4.1. Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran Balai 
Penerapan Modernisasi 
Pertanian Papua 

92.70 Nilai 
(0-100) 
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II. SUMBER DAYA MANUSIA DAN ASET 

 

2.1 Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Kondisi Umum Kepegawaian 

Jumlah pegawai BRMP Papua selama Tahun 2025 tercatat sebanyak 47 (empat 

puluh tujuh) orang, yang terdiri dari pegawai negeri sipil (PNS) dan calon pegawai negeri 

sipil (CPNS). Seluruh pegawai tersebut tersebar pada jabatan struktural, jabatan 

fungsional, dan jabatan pelaksana sesuai dengan kebutuhan organisasi dan beban kerja 

satuan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 
Pangkat & Golongan Pendidikan 
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Gambar 2. Struktur Organisasi BRMP Papua 

2.2 Aset 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) yang berada dibawah Badan Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian Kementerian Pertanian. BRMP Papua berlokasi di Jalan Yahim no. 49, 

Kelurahan Dobonsolo, Sentani, Kabupaten Jayapura. BRMP Papua memiliki jumlah aset 

tetap dan bergerak (Lampiran 1). 
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III.  PROGRAM DAN ANGGARAN 

 

3.1 Kegiatan Tahun 2025 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua pada Tahun 2025 mengemban 3 jenis 

Program yaitu :  

1) Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri,  

2) Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas,   

3) Program Dukungan Manajemen.  

Ketiga program tersebut dijabarkan ke dalam  empat Kegiatan utama yaitu :  

1. Kegiatan Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang Pertanian 

2. Kegiatan Perakitan dan Modernisasi Pertanian 

3. Kegiatan Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian 

Adapun Program dan Kegiatan yang dilaksanakan Balai Penerapan Modernisasi  

Pertanian Papua Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Pada awal tahun 2025 pagu DIPA BPSIP Papua adalah sebesar Rp.  5.937.444.000 

(Lima Milyar Sembilan Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Empat Puluh Empat 

Ribu).  Seiring dengan dinamika adanya perubahan kebijakan nasional, maka dilakukan 

penyesuaian anggaran melalui mekanisme revisi anggaran sebanyak 17 kali dan pagu 

total anggaran  sampai akhir Desember 2025 adalah sebesar Rp 8.238.107.000,-. 

(Delapan Milyar Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Juta Seratus Tujuh Ribu Rupiah). 

Anggaran tersebut digunakan untuk pelaksanaan semua program dan kegiatan yang 

diemban oleh Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua. Rincian pagu anggaran 

dengan output kegiatan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Program dan Kegiatan BRMP Papua Tahun 2025 

No Program Kegiatan Klasifikasi Rincian 

Output (KRO) 

Rincian Output (RO) Komponen Sub Komponen 

1 (018.09.EC) 

Program Nilai 

Tambah dan Daya 

Saing Industri 

(7911)Standardisasi 

dan Penilaian 

Kesesuaian Bidang 

Pertanian 

(7911.AEF) Sosialisasi 

dan Diseminasi 

(7911.AEF.109) 

Standar Instrumen 

Pertanian yang 

didiseminasikan 

(051) Diseminasi 

Standar Instrumen 

Pertanian 

(A) Sosialisasi Kegiatan 

2 (018.09.HA) 

Program 

Ketersediaan, 

Akses dan 

Konsumsi Pangan 

Berkualitas 

(7912) Perakitan 

dan Modernisasi 

Pertanian  

(7912.RAG) Sarana 

Bidang Pertanian, 

Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup 

(7912.RAG.102) Benih 

Sumber Tanaman 

Pangan Spesifik 

Lokasi 

(051) Benih 

Sumber Padi 

Spesifik Lokasi 

(A) Produksi Benih 

Varietas Unggul Padi  

3 (018.09.WA) 
Program 
Dukungan 
Manajemen 

(6918) Dukungan 
Manajemen 
Fasilitasi Perakitan 
dan Modernisasi 
Pertanian 

(6918.AEA) Koordinasi (6918.AEA.101) 
Koordinasi 
Pendampingan 
Program Strategis 
Kementerian Pertanian 

(051) 
Pendampingan 
Program Strategis 
Kementerian 
Pertanian 

(A) Pendampingan 
Program Strategis 
Kementan 

      (B) Koordinasi Calon 
Satker Baru 

4 (018.09.WA) 

Program 

Dukungan 

Manajemen 

(6918) Dukungan 

Manajemen 

Fasilitasi Perakitan 

dan Modernisasi 

Pertanian 

(6918.EBA) Layanan 

Dukungan Manajemen 

Internal 

(6918,EBA.956) 

Layanan BMN  

(051) 

Pelaksanaan 

Pengelolaan BMN 

(A) Layanan 

Pengelolaan IP2SIP, 

Laboratorium, UPBS 

dan Sarana Penunjang 

Lainnya 

    (6918.EBA.958) 
Layanan Hubungan 
Masyarakat dan 
Informasi 

(051) Layanan 
Hubungan 
Masyarakat dan 
INformasi 

(A) PPID Pengelolaan 
Informasi Publik 

    (6918.EBA.962) 

Layanan Umum 

(051) Layanan 

Kerumahtanggaan 

dan Umum 

(A) Penyusunan 

Program dan Anggaran 
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      (E) Layanan 
Kepegawaian 

      (F) Layanan Keuangan 

      (G) Layanan 
Ketatausahaan, Rumah 
Tangga, Kearsipan dan 
Perlengkapan 

      (H) Sinkronisasi 
Kegiatan 

    (6918.EBA.994) 
Layanan Perkantoran 

(001) Gaji dan 
Tunjangan 

(A) Pembayaran Gaji 
dan Tunjangan 

     (002) Operasional 
dan Pemeliharaan 
Kantor 

(A) Kebutuhan Sehari-
hari Perkantoran 

      (B) Langganan Daya 
dan Jasa 

      (C) Pemeliharaan 
Kantor 

      (D) Pembayaran Terkait 
Pelaksanaan 
Operasional Kantor 

    (6918.EBD.953) 
Layanan Pemantauan 
dan Evaluasi 

(051) 
Melaksanakan 
Monitoring dan 
Evaluasi 

(A) Monitoring, Evaluasi 
dan Unit Pengelola 
Gratifikasi 

      (B) Sistem 
Pengendalian Intern 
dan Manajemen Risiko 
Indeks 
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Tabel 3. DIPA APBN BRMP Papua 2025 Revisi XVII 

KODE URAIAN ANGGARAN 

  Pagu Anggaran BRMP Papua 8.238.107.000 

018.09.EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 22.374.000 

7911 Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian 
Bidang Pertanian 

22.374.000 

7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi 22.374.000 

7911.AEF.109 Standar Instrumen Pertanian yang 
didiseminasikan 

22.374.000 

051 Diseminasi standar instrument pertanian 22.374.000 

A Sosialisasi Kegiatan 22.374.000 

018.09.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi 
Pangan Berkualitas 

1.567.425.000 

7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian 1.567.425.000 

7912.RAG Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan 
Lingkungan Hidup 

1.567.425.000 

7912.RAG.102 Benih Sumber Tanaman Pangan Spesifik 
Lokasi 

1.567.425.000 

A Produksi Benih Varietas Unggul Padi 1.567.425.000 

018.09.WA Program Dukungan Manajemen 6.648.308.000 

6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian 

6.648.308.000 

6918.AEA Koordinasi 1.025.200.000 

6918.AEA.101 Koordinasi Pendampingan Program Strategis 
Kementerian Pertanian 

1.025.200.000 

051 Pendampingan Program Strategis Kementerian 
Pertanian 

1.025.200.000 

A Pendampingan Program Strategis Kementan 915.000.000 

B Koordinasi Calon Satket Baru 110.200.000 

6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 
 

6918.EBA.956 Layanan BMN 10.000.000 

051 Pelaksanaan Pengelolaan BMN 10.000.000 

A Layanan Pengelolaan IP2SIP, Laboratorium, 
UPBS dan Sarana Penunjang Lainnya 

10.000.000 
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KODE URAIAN ANGGARAN 

6918.EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 15.000.000 

051 Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 15.000.000 

A PPID Pengelolaan Informasi Publik 15.000.000 

6918.EBA.962 Layanan Umum 155.000.000 

 051 Layanan Kerumahtanggaan dan Umum 155.000.000 

A Penyusunan Program dan Anggaran 35.480.000 

E Layanan Kepegawaian 16.400.000 

F Layanan Keuangan 29.211.000 

G Layanan Ketatausahaan, Rumah Tangga, 
Kearsipan dan Perlengkapan 

22.556.000 

H Sinkronisasi Kegiatan 51.353.000 

6918.EBA.994 Layanan Perkantoran 5.418.108.000 

 001 Gaji dan Tunjangan 3.530.508.000 

 A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3.530.508.000 

 002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1.887.600.000 

 A Kebutuhan Sehari-hari Perkantoran 780.118.000 

 B Langganan Daya dan Jasa  194.700.000 

 C Pemeliharaan Kantor  20.100.000 

 D Pembayaran Terkait Pelaksanaan Operasional 
Kantor 

87.720.000 

6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 25.000.000 

6918.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 25.000.000 

 051 Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 25.000.000 

 A Monitoring, Evaluasi dan Unit Pengelola 
Gratifikasi 

15.000.000 

 B Sistem pengendalian Intern dan Manajemen 
Risiko Indeks 

10.000.000 
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3.2  Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di BRMP Papua TA. 2025 meliputi 

penerimaan umum dan penerimaan fungsional. Berikut data PNBP BRMP Papua Per 

Desember 2025. Total Target dari PNBP adalah Rp.36,650,000,- terealisasi sebesar 

Rp.110.209.917,-. 

Tabel 4. Pengelolaan PNBP BRMP Papua Tahun 2025 

No URAIAN AKUN 
TARGET REALISASI  

(Rp) (Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

I PENERIMAAN UMUM       

 
1 

 
Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana Sesuai 
Tusi (Mess) 

 
425151 

         
6,000,000  

              
44.004.917  

2 Pendapatan Penjualan Hasil Produksi Non Litbang Lainnya 425119   

   
JUMLAH PENERIMAAN UMUM 

    44.004.917 

II PENERIMAAN FUNGSIONAL       

1 Pendapatan Penjualan hasil pertanian Perkebunan dan 
peternakan  

 
425112 

       
30,650,000  

       
66.205.000  

   
JUMLAH PENERIMAAN FUNGSIONAL 

           
66.205.000  

   
TOTAL (I + II) 

       
36,650,000  

     
110.209.917  
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IV.  KINERJA PELAKSANAAN KEGIATAN 

4.1 Pelaksanaan  Kegiatan Tahun 2025 

BRMP Papua merupakan Unit Pelayanan Teknis (UPT) Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian yang melakukan pelayanan dan kegiatan di Provinsi Papua. 

Kegiatan Penerapan dan Diseminasi tahun 2025 tersebar pada beberapa 

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua. Dengan pelaksanaan kegiatan pada banyak lokasi 

diharapkan standar instrumen pertanian bisa terdiseminasi secara luas dan merata 

sampai lokasi terpencil di Indonesia. Teradopsinya penerapan modernisasi pertanian di 

tingkat petani diharapkan bisa meningkatkan produksi, kualitas dan pendapatan petani 

sehingga petani sejahtera. 

Tabel 5. Judul, Penanggungjawab dan Lokasi Kegiatan 

KODE URAIAN KEGIATAN NAMA PJ LOKASI 

018.09.EC Program Nilai Tambah dan 
Daya Saing Industri 

  

7911 Standardisasi dan 
Penilaian Kesesuaian 
Bidang Pertanian 

  

7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi   

7911.AEF.109 Standar Instrumen 
Pertanian yang 
didiseminasikan 

  

051 Diseminasi standar 
instrument pertanian 

  

A Sosialisasi Kegiatan Dr. Ir. Batseba M.W.Tiro, MP Kab. Jayapura 

018.09.HA Program Ketersediaan, 
Akses dan Konsumsi 
Pangan Berkualitas 

  

7912 Perakitan dan Modernisasi 
Pertanian 

  

7912.RAG Sarana Bidang Pertanian, 
Kehutanan dan 
Lingkungan Hidup 

  

7912.RAG.102 Benih Sumber Tanaman 
Pangan Spesifik Lokasi 

  

A Produksi Benih Varietas 
Unggul Padi 

Sitti Raodah Garuda,SP.,MP Kab. Jayapura, 
Kab. Keerom, 
Kota Jayapura, 
Kab. Merauke 
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KODE URAIAN KEGIATAN NAMA PJ LOKASI 

dan Kab. 
Nabire 

018.09.WA Program Dukungan 
Manajemen 

  

6918 Dukungan Manajemen 
Fasilitasi Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian 

  

6918.AEA Koordinasi   

6918.AEA.101 Koordinasi Pendampingan 
Program Strategis 
Kementerian Pertanian 

  

051 Pendampingan Program 
Strategis Kementerian 
Pertanian 

  

A Pendampingan Program 
Strategis Kementan 

Dr. Aser Rouw,SP.,M.Si 4 Provinsi 
(Papua, Papua 
Tengah, Papua 
Pegunungan, 
Papua Selatan) 

B Koordinasi Calon Satket 
Baru 

Dr. Aser Rouw,SP.,M.Si 4 Provinsi 
(Papua, Papua 
Tengah, Papua 
Pegunungan, 
Papua Selatan) 

6918.EBA Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 

  

6918.EBA.956 Layanan BMN   

051 Pelaksanaan Pengelolaan 
BMN 

  

A Layanan Pengelolaan 
IP2SIP, Laboratorium, 
UPBS dan Sarana 
Penunjang Lainnya 

Fransiskus Palobo, 
S.Sos.,SP.,M.Si 

Kab. Merauke 

6918.EBA.958 Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

  

051 Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

  

A PPID Pengelolaan 
Informasi Publik 

Edison Ayakeding, S.ST.,M.Si Kab. Jayapura 

6918.EBA.962 Layanan Umum   

 051 Layanan 
Kerumahtanggaan dan 
Umum 
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KODE URAIAN KEGIATAN NAMA PJ LOKASI 

A Penyusunan Program dan 
Anggaran 

Ghalih Priyo 
Dominanto,S.Pt.,MP 

Kab. Jayapura 

E Layanan Kepegawaian Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

F Layanan Keuangan Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

G Layanan Ketatausahaan, 
Rumah Tangga, Kearsipan 
dan Perlengkapan 

Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

H Sinkronisasi Kegiatan Dr. Aser Rouw,SP.,M.Si 4 Provinsi 
(Papua, Papua 
Tengah, Papua 
Pegunungan, 
Papua Selatan) 

6918.EBA.994 Layanan Perkantoran   

 001 Gaji dan Tunjangan   

 A Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan 

Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

 002 Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor 

  

 A Kebutuhan Sehari-hari 
Perkantoran 

Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

 B Langganan Daya dan Jasa  Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

 C Pemeliharaan Kantor  Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

 D Pembayaran Terkait 
Pelaksanaan Operasional 
Kantor 

Muhammad Yasin, ST.,MM Kab. Jayapura 

6918.EBD Layanan Manajemen 
Kinerja Internal 

  

6918.EBD.953 Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

  

 051 Melaksanakan Monitoring 
dan Evaluasi 

  

 A Monitoring, Evaluasi dan 
Unit Pengelola Gratifikasi 

Ghalih Priyo 
Dominanto,S.Pt.,MP 

Kab. Jayapura 

 B Sistem pengendalian 
Intern dan Manajemen 
Risiko Indeks 

Ghalih Priyo 
Dominanto,S.Pt.,MP 

4 Provinsi 
(Papua, Papua 
Tengah, Papua 
Pegunungan, 
Papua Selatan) 
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4.2 Kinerja Pelaksanaan Kegiatan Teknis 

4.2.1 Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan diseminasi standar instrumen pertanian dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman petani, pengolah 

pangan lokal, dan pelaku usaha mengenai penerapan standar dan teknologi 

pertanian yang tepat guna. Kegiatan ini mencakup empat aspek utama, yaitu 

diseminasi SNI 3729:2023 tentang Pati Sagu, diseminasi benih terstandar, 

diseminasi pengolahan pangan lokal, dan diseminasi inovasi teknologi pertanian. 

Kegiatan dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Desember 2025 

di wilayah Provinsi Papua, Papua Selatan dan Papua Tengah khususnya sentra 

tanaman pangan (komoditas padi dan jagung) dengan melibatkan penyuluh dan 

stakeholder lainnya. 

Berdasarkan kegiatan diseminasi benih terstandar yang terintegrasi 

dengan kegiatan Balai, ouput jumlah orang yang menerima layanan pada selama 

tahun 2025, disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Penerima Layanan Diseminasi Benih 

No. Kegiatan Diseminasi Tanggal 
Layanan 

Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

1. Diseminasi benih 
padi terstandar 
varietas Inpari 30 

26 Juni 
2025 

Anjangsana 
Kelompok 

dan Diskusi 

Kelompok Tani 
Gosan 

Kampung 
Dokle 

30 

2. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

2 Juli 2025 Anjangsana 
Kelompok 

Poktan Banum, 
Kampung 
Wirmaker, 

Distrik 
Yendidori, Kab. 

Biak Numfor 

10 

3. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

2 Juli 2025 Anjangsana 
Kelompok 

Poktan Siwiki, 
Kampung 
Wirmaker, 

Distrik 
Yendidori, Kab. 

Biak Numfor 

10 

4. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

4 Juli 2025 Anjangsana 
Kelompok 

Poktan PKB 
Sumadu, 
Kampung 

Andey, Biak 
Utara Kab. Biak 

Numfor 

20 

5. Diseminasi benih 
padi terstandar 

17 Juli Anjangsana 
Kelompok 

Lahan 
Kelompok Tani 

15 
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No. Kegiatan Diseminasi Tanggal 
Layanan 

Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

varietas Inpari 30 
Ciherang Sub 1 

2025 dan Diskusi Sido Makmur, 
Koya Timur, 

Kota Jayapura 

6. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

 

17 Juli 
2025 

Anjangsana 
Kelompok 

Kelompok Tani 
Ganja, 

Kampung Yeti 
Arso Timur, 
Kabupaten 

Keerom 

10 

7. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Sintanur 

17 Juli 
2025 

Anjangsana 
Kelompok 

Kelompok Tani 
Pinang Jaya, 

Kampung 
Jaifuri Distrik 

Skanto, 
Kabupaten 

Keerom 

8 

8. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpari 30 
Ciherang Sub 1 

21 Juli 
2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Distrik Yapsi, 
Kabupaten 
Jayapura 

2 

9. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 
Varietas Bisma 

23 Juli 
2025 

Anjangsana 
Perorangan 
dan Diskusi 

Kampung 
Sabron Sari 
Kabupaten 
Jayapura 

2 

10. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 
Varietas Bisma 

23 Juli 
2025 

Anjangsana 
Kelompok 

Kelompok Tani 
Sido Pelita 

Jaya, Kampung 
Waibron, 

Kabupaten 
Jayapura 

20 

11. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 
Varietas Bisma 

28 Juli 
2025 

Anjangsana 
Perorangan 
dan Diskusi 

Kampung 
Dosay, Distrik 
Sentani Barat, 

Kabupaten 
Jayapura 

2 

12. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpari 30 
Ciherang Sub 1 

29 Juli 
2025 

Kunjungan 
Dinas ke 

BRMP Papua 

Kampung 
Nengke 

II,Distrik Pantai 
Timur Bagian 

Barat, 
Kabupaten 

Sarmi 

17 

13. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

30 Juli 
2025 

Pertemuan 
dan Diskusi 

Distrik Sarmi 
Kota, 

Kabupaten 
Sarmi 

30 

14. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 

8 Agustus 
2025 

Kunjungan 
petani ke 

Kampung 
Maribu, Distrik 

10 
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No. Kegiatan Diseminasi Tanggal 
Layanan 

Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

Varietas Bisma BRMP Papua Sentani Barat, 
Kabupaten 
Jayapura 

15. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 
Varietas Sukmaraga 

11 
Agustus 

2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Kampung 
Wasur, Distrik 

Merauke, 
Kabupaten 
Merauke 

5 

16. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpari 30 
Ciherang Sub 1 

26 
Agustus 

2025 

Anjangsana 
Kelompok 

dan Diskusi 

Poktan Elang 
Berkarya, 
Kampung 
Sifuisera, 

Distrik Wonti, 
Kabupaten 
Waropen 

28 

17. Diseminasi Benih 
Jagung Terstandar 
Varietas Sukmaraga 

5 
September 

2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Poktan 
Sermayam 

Indah, 
Kampung 
Sermayam 

Indah, Distrik 
Tanah Miring, 

Kabupaten 
Merauke 

15 

18. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Situbondo 

29 
September 

2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Poktan Sri 
Rejeki, 

Kampung 
Takwa Bangun, 

Distrik Yapsi, 
Kabupaten 
Jayapura 

4 

19. Diseminasi Benih 
Padi Terstandar 
Varietas Inpara 8 

6 Oktober 
2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Gapoktan 
Manunggal, 
Kampung 
Sermayam 

Indah, Distrik 
Tanah Miring, 

Kabupaten 
Merauke 

4 

20. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

11 
November 

2025 

Kunjungan 
petani ke 

BRMP Papua 

Kelompok Tani 
Jamasrong, 
Kampung 
Swentab, 

Distrik Kemtuk 
Gresi 

Kabupaten 
Jayapura 

10 

21. Diseminasi Benih 
padi terstandar 

12 
November 

Kunjungan 
petani ke 

BPP Wapeko, 
Distrik Kurik 

5 
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No. Kegiatan Diseminasi Tanggal 
Layanan 

Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

Varietas Biosalin 11 2025 BRMP Papua Kabupaten 
Merauke 

22. Diseminasi Benih 
padi terstandar 
Varietas Inpago 13 
Fortiz 

3 
Desember 

2025 

Kunjungan  
ke BRMP 

Papua 

Batalyon 
Pertanian, 
Jayapura 

1 

Jumlah 258 

 

Berdasarkan kegiatan diseminasi pengolahan pangan lokal yang 

terintegrasi dengan kegiatan Balai, ouput jumlah orang yang menerima layanan 

pada selama tahun 2025, disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Diseminasi pengolahan pangan lokal yang terintegrasi dengan kegiatan 

Balai, ouput jumlah orang yang menerima layanan pada selama tahun 2025 

No. Kegiatan 
Diseminasi 

Tanggal Layanan Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

1. Diseminasi 
inovasi 
pengolahan 
pangan lokal 

14 - 17 Juli 2025 Pelatihan KWT Kampung 
Kokonao, Distrik 
Mimika Barat, 
Kabupaten Mimika 

40 

2. Diseminasi 
inovasi 
pengolahan 
pangan lokal 
berbasis sagu 

2 – 4 November 
2025 

Pelatihan KWT Kabupaten 
Asmat, Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten Asmat 

50 

Jumlah 90 

 

Berdasarkan kegiatan diseminasi inovasi teknologi pertanian yang 

terintegrasi dengan kegiatan Balai, ouput jumlah orang yang menerima layanan 

pada selama tahun 2025, disajikan pada Tabel 7. Sedangkan jumlah layanan 

diseminasi standar instrumen  pertanian dan ouput jumlah orang yang menerima 

layanan pada selama tahun 2025 disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Diseminasi inovasi teknologi pertanian yang terintegrasi dengan 

kegiatan Balai, ouput jumlah orang yang menerima layanan pada selama tahun 

2025 

No. Kegiatan Diseminasi Tanggal 
Layanan 

Metoda Lokasi Jumlah 
Penerima 
Layanan 
(Orang) 

1. Diseminasi 
pemanfaatan pupuk 
organik untuk tanaman 
sayuran 

6 Juni 2025 Anjangsana 
Perorangan 
dan Diskusi 

Lahan petani Kampung 
Kwadeware Distrik Waibu 

2 

2. Diseminasi pengenalan 
tanaman hortikultura 

8 Juni 2025 Demonstrasi Taman Agro Modern 
BRMP Papua 

8 

3. Diseminasi teknologi 
persemaian padi 

9 Juni 2025 Anjangsana 
dan Diskusi 

Kelompok Tani Sido 
Makmur, Koya Timur 

4 

4. Diseminasi inovasi 
teknologi ppmbuatan 
POC 

25 Juli 
2025 

Pelatihan Kelompok Wanita 
Kampung Hobong, 
Sentani 

10 

5. Diseminasi inovasi 
budidaya padi, jagung, 

kacang tanah, dan cabai 

6 s/d 14 
Oktober 

2025 

Sekolah 
Lapang 

Distrik Pantai Barat, 
Distrik Sarmi, Distrik 
Pantai Timur, Distrik 
Bonggo Timur dan Distrik 
Bonggo Kabupaten 
Sarmi 

100 

6. Diseminasi inovasi 
teknologi budidaya padi 
gogo, cabai, jahe, 
bawang merah, kopi 
dan kako, jagung 

8 s/d 13 
Desember 

2025 

Pelatihan Poktan di Distrik Wania, 
Mimika Timur, Mimika 
Baru, dan Kuala Kencana 
Kabupaten Mimika 

38 

7. Diseminasi inovasi 
teknologi budidaya padi 
ladang dan 
pemanfaatan lahan 
pekarangan 

15 s/d 17 
Desember 

2025 

Pelatihan Masyarakat Kampung 
Nengke II dan Dabe II di 
Taman Agro Modern 
BRMP Papua dan lahan 
petani di Kabupaten 
Keerom 

30 

 Jumlah 312 

Secara keseluruhan, keempat kegiatan diseminasi saling melengkapi 

dan membentuk rantai nilai pertanian yang utuh, mulai dari pemilihan benih 

unggul, penerapan teknologi budidaya, pengolahan pangan lokal, hingga 

penerapan standar mutu. Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat pada 

peningkatan kapasitas peserta, kualitas produk yang lebih baik, serta kesiapan 

produk untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Integrasi keempat aspek 

diseminasi ini menunjukkan efektivitas strategi peningkatan produktivitas, mutu, 

dan daya saing sektor pertanian secara berkelanjutan.  
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Tabel 9. Rekap Diseminasi menerima layanan pada selama tahun 2025 

No. Kegiatan diseminasi Jumlah Layanan Jumlah penerima 
layanan 

1. Diseminasi SNI 3729:2023-Pati Sagu 1 56 

2. Diseminasi benih padi terstandar 22 258 

3. Diseminasi olahan pangan lokal 2 312 

4. Diseminasi inovasi teknologi 
pertanian 

7 90 

 Jumlah 32 716 

Realisasi anggaran mencapai 100% dengan capaian pendampingan 

terhadap 1 lembaga penerap standar. 

Tabel 10. Realisasi Kegiatan Pelaksanaan Diseminasi Standar Instrumen 
Pertanian 

Uraian 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

Persentase 

Realisasi (%) 

Diseminasi Standar 

Instrumen Pertanian 

22.374.000 22.374.000 0 100 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 

  

 

 

 

 

 

 

                                                        
4.2.2 Produksi Benih Varietas Unggul Padi 

Tujuan kegiatan Produksi Benih Padi adalah tersedianya benih padi 

bersertifikat sebanyak 77 ton guna mendukung program LTT dalam pencapaian 

swasembada pangan serta mendiseminasikan varietas tersebut dalam 

jangkauan yang lebih luas di Provinsi Papua dan sebagai benih sumber bagi 

produsen benih yang ada di Papua, Papua Selatan, Papua Pengunungan dan 

Papua Tengah. 

Kegiatan berlangsung pada bulan Januari sampai Desember 2025 

berlokasi Provinsi Papua Selatan Kabupaten Merauke meliputi: Distrik Kurik 

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Diseminasi 
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Kampung Wapeko, Distrik Tanah Miring Kampung Urumb, Kampung Amunkay, 

Kampung Isano Mbias, Kampung Erom dan Distrik Merauke Kampung Bokem. 

Provinsi Papua meliputi: Kabupaten Keerom Distrik Skanto Kampung Saefen 42, 

Kampung Traimelyan, Kampung Intaimelyan, Distrik Arso Timur Kampung 

Suskun, Distrik Arso Barat Kampung Yammua, Distrik Senggi Kampung Woslay 

dan Kabupaten Jayapura Distrik Sabron Kampung Swentab Kampung Besum. 

Tabel 11. Realisasi Benih Tersertifikasi dan Proses Sertifikasi Oleh BPSB Menurut 

Varietas 

Provinsi Varietas Tersertifikasi 
(kg) 

Proses 
Sertifikasi 
(kg) 

Keterangan 

Papua 
(9 Varietas) 

 38.700 6.500 

Cbb dalam 
proses 
sertifikasi 
memasuki 
tahap 
Pengambilan 
sampel oleh 
BPSB 
Provinsi 

Inpago 13 Fortiz 5.500  

Inpari 30 Ciherang Sub 1 3.000  

Situbondo 02 Agritan 5.500  

Situbagendit 9.000  

IR 64 5.500  

Inpari 32 HDB 3.000  

Sintanur 4.700  

Mekongga 2.500  

Ciliwung  2.700 

Papua 
Selatan 
(8 Varietas) 

 8.300 20.500 

Biosalin 1 Agritan 5.000  

Inpari 32 HDB 525  

Inpari 49 Jembar 675  

Membramo 2.100  

Inpari 42 GSR  5.000 

Inpari 49 Jembar  8.300 

Mantap  1.700 

Cisokan  1.000 

Inpari 32 HDB  4.500 

Papua 
Tengah 
(2 Varietas) 

 - 8.000 

Inpari 22  4.000 

Cakra Buana  4.000 

Total 47.000 35.000  

Grand Total 82.000  

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Produksi Benih Varietas Unggul Padi 
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Produksi benih sumber padi spesifik lokasi mencapai 82 unit dari target 

77 unit. Realisasi anggaran sebesar 99,96% menunjukkan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan lapangan. 

Tabel 12. Realisasi Kegiatan Benih Sumber Padi Spesifik Lokasi 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 

Realisasi (%) 

Benih Sumber Padi Spesifik 
Lokasi 

1.567.425.000 1.566.812.127 612.873 99,96 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 

 

4.2.3 Pendampingan Program Strategis Kementerian Pertanian 

Peran pertanian diakui sangat strategis dalam mendukung perekonomian 

nasional, terutama mewujudkan ketahanan pangan, peningkatan daya saing, 

penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan kemiskinan, mendorong 

pertumbuhan agroindustri dan memacu ekspor komoditas pertanian untuk 

meningkatkan devisa negara. Pertanian yang maju, efisien, dan tangguh 

mempunyai peranan penting dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional. 

BRMP sebagai satker Kementan di wilayah Provinsi juga mendukung program 

swasembada pangan Kementan. Saat ini Pemerintah berupaya meningkatkan 

produksi beras nasional melalui Program Penambahan Luas Tambah Tanam 

(LTT), Optimalisasi Lahan Rawa (OPLAH) dan Cetak Sawah Rakyat (CSR) serta 

mendorong partisipasi generasi millenial di sektor pertanian melalui Brigade 

Swasembada Pangan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam menunjang 

keberhasilan program LTT padi, Kementan menerapkan beberapa strategi, 

diantaranya pompanisasi (penggunaan pompa untuk irigasi lahan kering), 

Optimasi lahan rawa dan tadah hujan, bantuan sarana produksi (benih unggul, 

pupuk, alsintan), pemantauan melalui sistem SIPDPS dan Aplikasi PUSDATIN 

serta keterlibatan TNI dan penyuluh lapangan dalam pengawalan tanam. Menteri 

Pertanian melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

458/Kpts./PW.020/M/06/2025 mengeluarkan SK Penanggung jawab Provinsi dan 

Kabupaten/Kota pada Kegiatan Swasembada Pangan untuk mendukung dan 

monitoring kegiatan swasembada pangan yang meliputi: a) Optimalisasi Lahan 

Tahun 2024-2025; b) Brigade Pangan tahun 2024-2025; c) Cetak Sawah rakyat; 

d) Luas Tanam Padi Lahan Kering; e) Luas Tambah Tanam Reguler.  
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Tabel 13. Luas Tambah Tanam Provinsi Papua Tahun 2025 

 

Tabel 14. Luas Tambah Tanam Provinsi Papua TengahTahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

No Kabupaten / Kota 

  

LTT Padi 
Reguler  

LTT Padi 
Lahan 
Kering/ 
Gogo 

LTT 
Padi 

OPLAH 

Total 
LTT 
Padi 

LTT 
Jagung 

LTT 
Jagung 
POLRI 

Total 
LTT 

Jagung 

LBS 

    1,807.24 692.69 423.75 0.00 924.09 120.52 0.00 120.52 

1 Kab. Jayapura 324.21 344.50 58.75 0.00 349.00 26.00 0.00 26.00 

2 Kab. Kepulauan Yapen 4.63 11.59 6.63 0.00 15.32 5.00 0.00 5.00 

3 Kab. Biak Numfor 0 15.25 44.97 0.00 40.97 0.00 0.00 0.00 

4 Kab. Sarmi 174.88 53.00 85.75 0.00 118.25 3.50 0.00 3.50 

5 Kab. Keerom 919.69 76.75 204.00 0.00 201.75 58.00 0.00 58.00 

6 Kab. Waropen 28.2 86.50 8.75 0.00 87.50 17.00 0.00 17.00 

7 Kab. Supiori 3.11 8.50 14.90 0.00 20.70 2.02 0.00 2.02 

8 Kab. Mamberamo Raya 26 11.60 0.00 0.00 10.60 0.00 0.00 0.00 

9 Kota Jayapura 326.52 85.00 0.00 0.00 80.00 9.00 0.00 9.00 

No Kabupaten / Kota 

  

LTT Padi 
Reguler  

LTT Padi 
Lahan 
Kering/ 
Gogo 

LTT 
Padi 

OPLAH 

Total 
LTT 
Padi 

LTT 
Jagung 

LTT 
Jagung 
POLRI 

Total 
LTT 

Jagung 

LBS 

    2,370.00 842.00 267.00 0.00 1,109.00 345.50 0.00 345.50 

1 Kab. Mimika 241.27 163.00 84.50 0.00 247.50 83.00 0.00 83.00 

2 Kab. Intan Jaya   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 Kab. Paniai   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

4 Kab. Puncak   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

5 Kab. Puncak Jaya   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

6 Kab. Nabire 2128.73 675.50 182.50 0.00 858.00 262.50 0.00 262.50 

7 Kab. Dogiyai   3.50 0.00 0.00 3.50 0.00 0.00 0.00 

8 Kab. Deiyai   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
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Tabel 15. Luas Tambah Tanam Provinsi Papua PegununganTahun 2025 

 

 

Tabel 16. Luas Tambah Tanam Provinsi Papua SelatanTahun 2025 
 

 

   

 

No Kabupaten / Kota 

  

LTT Padi 
Reguler  

LTT Padi 
Lahan 
Kering/ 
Gogo 

LTT 
Padi 

OPLAH 

Total 
LTT 
Padi 

LTT 
Jagung 

LTT 
Jagung 
POLRI 

Total 
LTT 

Jagung 

LBS 

    948.98 465.50 0.00 0.00 465.50 4.00 0.00 4.00 

1 Kab. Jayawijaya 899.09 443.00 0.00 0.00 443.00 4.00 0.00 4.00 

2 Kab. Lanny Jaya   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 

Kab. Mamberamo 
Tengah   8.00 0.00 0.00 8.00 0.00 0.00 0.00 

4 Kab. Nduga   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

5 

Kab. Pegunungan 
Bintang 49.89 11.00 0.00 0.00 11.00 0.00 0.00 0.00 

6 Kab. Tolikara   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

7 Kab. Yalimo   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 Kab. Yahukimo   3.50 0.00 0.00 3.50 0.00 0.00 0.00 

No Kabupaten / Kota 

  

LTT Padi 
Reguler  

LTT Padi 
Lahan 
Kering/ 
Gogo 

LTT 
Padi 

OPLAH 

Total 
LTT 
Padi 

LTT 
Jagung 

LTT 
Jagung 
POLRI 

Total 
LTT 

Jagung 

LBS 

    43,037.01 107.50 0.00 12,495.00 12,602.50 0.00 0.00 0.00 

1 Kab. Merauke 
                 

42,640.45  107.50 0.00 12,495.00 12,602.50 0.00 0.00 0.00 

2 Kab. Asmat 354.58 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 Kab. Boven Digoel   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

4 Kab. Mappi 41.98 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Gambar 5. Pendampingan Program Strategis Kementan 

 

 



Laporan Tahunan BRMP Papua 2025 

 

 
 30 

 

 

4.3 Kinerja Pelaksanaan Kegiatan Dukungan Manajemen 

4.3.1 Pengelolaan Kebun Percobaan, Laboratorium, UPBS dan Sarana 

Penunjang Lainnya 

Kegiatan pengelolaan Kebun Percobaan (IP2SIP) dilakukan di halaman kebun 

percobaan (KP) Merauke.  

Pengukuran capaian output pada kegiatan Kebun Percobaan dilakukan melalui 

perhitungan capaian kinerja yang telah teralisasi dibandingakan dengan target yang 

akan dicapai pada semester 1 sehingga nilai kinerjanya akurat. Sedangkan outcome 

diukur dari dampak yang dicapai dari realisasi output. Outcame tidak hanya sekedar 

hasil akhir, tetapi mencerminkan manfaat atau perubahan yang dirasakan oleh pihak 

yang terlibat atau terkena dampak dari kegiatan kebun percobaan yaitu penyediaan 

benih mendukung kegiatan Balai Penerapan Moderinisasi Pertanian Papua benih 

tersebut telah digunakan sebagai untuk mendukung kegiatan perbenihan produksi benih 

yang telah diserahkan ke petani penangkar yang ada di Kabupaten Merauke  

Tabel 17. Pengukuran Capaian Kinerja (output) Kegiatan IP2MP Merauke  

No. Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Kinerja (%) 

1. 
 

Kegiatan KP 
Produksi  

Jumlah benih Padi 
yang dihasilkan  

600 kg 
 

600 kg 100 

2. KP tempat 
Magang  

Siswa PKL dari 
SMK Pertanian  
Tanah Miring 

4 orang 4 Orang 100 

3. Kegiatan KP 
Produksi  

Jumlah benih 
Kacang hijau yang 
di hasilkan 

200 220 110 

Gambar 6. Diseminasi Benih Padi Gogo 
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Tabel 18. Realisasi Kegiatan Pengelolaan BMN 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 

Realisasi (%) 

Pengelolaan BMN 10.000.000 9.799.850 200.150 98,00 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 

 

4.3.2 PPID Pengelolaan Layanan Publik 

Selama kurun waktu tahun 2025, BRMP Papua telah melakukan pelayanan 

informasi publik dengan baik. Sebanyak 130 orang telah terlayani. Pemohon 

layanan informasi publik ini pun cukup beragam, baik itu dari segi usia, profesi, 

hingga jenis layanan informasi publik yang dibutuhkan. 

Tabel 19. Rekapitulasi Permohonan Layanan BRMP Papua 

 

Capaian dan Prestasi yang diperoleh PPID BRMP Papua selama 6 tahun terakhir:  

• Tahun 2025 BRMP Papua mendapatkan predikat INFORMATIF peringkat ke-

41 di tingkat UPT Lingkup Kementan  

• Tahun 2024 BSIP Papua mendapatkan predikat INFORMATIF dengan nilai 

monev PPID 90,6 atau peringkat ke-39 dari 74 UPT Lingkup Kementan  

Gambar 7. Penanaman Padi Dan Kacang Hijau di Kp Merauke 
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• Tahun 2023 BSIP Papua mendapatkan predikat Cukup Informatif dengan nilai 

monev PPID 62,70 atau peringkat ke-35 dari 74 UPT Lingkup Kementan  

• Tahun 2022 BPTP Papua mendapatkan predikat Cukup Informatif dengan 

nilai monev PPID 75,89 atau peringkat ke-42 dari 105 UPT Lingkup Kementan  

• Tahun 2021 BPTP Papua mendapatkan predikat Menuju Informatif dengan 

nilai monev PPID 86,94  

• Tahun 2020 BPTP Papua mendapat peringkat ke-3 keterbukaan Informasi 

Lingkup BBP2TP.  

• Tahun 2020, BPTP Papua meraih penghargaan sebagai Unit Kerja Informatif 

dan mendapat peringkat ke-8 pada keterbukaan Informasi kategori Eselon III 

UPT Kementerian Pertanian. 

 

Tabel 20. Realisasi Kegiatan Hubungan Masyarakat dan Informasi 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Sisa 

(Rp) 

Persentase 

Realisasi (%) 

Hubungan Masyarakat dan 

Informasi 

14.300.000 14.145.224 154.776 98,92 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 

4.3.3 Penyusunan Program dan Anggaran 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian No.10 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT 

Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, mempunyai tugas 

melaksanakan penerapan hasil perakitan dan perekayasaan paket teknologi 

spesifik lokasi, sedangkan salah satu fungsinya yaitu Pelaksanaan rencana 

kegiatan dan anggaran di bidang penerapan hasil perakitan dan perekayasaan 

paket teknologi spesifik Lokasi. Guna mendukung tugas dan fungsi BRMP 

tersebut, tim kerja program, evaluasi dan pendampingan melaksanakan tugas 

untuk penyusunan dan evaluasi rancangan kegiatan BRMP Papua. 

Selama periode Januari s.d. Desember 2025, berikut ini ringkasan output hasil 

pelaksanaan penyusunan program dan evaluasi: 
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Tabel 21. Revisi Anggaran BRMP Papua TA 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 22. Realisasi Kegiatan Penyusunan Program dan Anggaran 

Uraian 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

Persentase 
Realisasi (%) 

Penyusunan Program 
dan Anggaran 

23.480.000 23.438.436 41.564 99,82 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 
 

4.3.4 Layanan Kepegawaian 

Jumlah pegawai BRMP Papua selama Tahun 2025 tercatat sebanyak 47 (empat 

puluh tujuh) orang, yang terdiri dari pegawai negeri sipil (PNS) dan calon pegawai negeri 

sipil (CPNS). Seluruh pegawai tersebut tersebar pada jabatan struktural, jabatan 

fungsional, dan jabatan pelaksana sesuai dengan kebutuhan organisasi dan beban kerja 

satuan kerja. 

a) Kenaikan Pangkat Pegawai 

Selama Tahun 2025, BRMP Papua telah memfasilitasi proses kenaikan pangkat 

bagi pegawai yang telah memenuhi persyaratan administratif dan substantif sesuai 

ketentuan yang berlaku. Kenaikan pangkat ini merupakan bentuk penghargaan atas 

kinerja, dedikasi, dan masa kerja pegawai, serta diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas. 
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Tabel 23. Daftar Pegawai BRMP Papua Naik Pangkat Tahun 2025 

No Nama/NIP 
Pangkat 

Lama 
Pangkat 

Baru 
TMT 

1 
Rohimah Handayani Sri Lestari, SP, M.Sc 
NIP. 198105022009122004 

III c III d 1 Oktober 2025 

2 
Septi Wulandari, SP, M.Sc 
NIP.198908312014032005 

III b III c 1 Juni 2025 

3 
Yuliana Helena Rumsarwir, SP, M.Si 
NIP.197307301999032001 

III b III c 1 Juni 2025 

4 
David Itlay, SST 
NIP.197703021997121001 

III c III d 1 Oktober 2025 

5 
Eko Binti Lestari, S.Tr.P 
NIP.199212032015032001 

II c III a 1 Desember 2025 

 

b) Kenaikan Gaji Berkala (KGB) 

Kenaikan Gaji Berkala (KGB) bagi pegawai BRMP Papua selama Tahun 2025 

dilaksanakan secara tertib dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Proses pengusulan KGB dilakukan berdasarkan masa kerja dan 

penilaian kinerja pegawai, sehingga hak-hak pegawai dapat terpenuhi secara optimal. 

Tabel 24. Daftar Pegawai BRMP Papua Kenaikan Gaji Berkala Tahun 2025 

No Nama NIP Periode 

1 Putri Hanny Meilisa Pasaribu, SH 198205222011012007 1 Januari 2025 

2 Asriyani, S.Si 198708172011012019 1 Februari 2025 

3 Yohanis Tandi Karrang, SE, MM 198108062011011007  1 Februari 2025 

4 Merlin Kornelia Rumbarar, SP, M.Sc 198502232011012017 1 Februari 2025 

5 Athira, SM 199603272019022003 1 Februari 2025 

6 Pathyang Adi Ronaldo Sibury, A.Md 199604142019021001 1 Februari 2025 

7 Muhammad Yasin, ST, MM 197105061994031003 1 Maret 2025 

8 Muhammad Nur, SST, MP 198412102015031001 1 Maret 2025 

9 Bertha Oppy Felle 197209231994032002 1 Maret 2025 

10 Sriyati 197001152005012001 1 Maret 2025 

11 Marice Merahabia, S.IP 197310042007012001 1 April 2025 

12 Nely Malla 196809142003121001 1 April 2025 

13 Dikson Felle 197401171998031002 1 April 2025 

14 Dr. Ir.Martina Sri Lestari, MP 196703171994032001 1 April 2025 

15 Rita Sahara, SE 197201032006042022 1 April 2025 

16 Yosua Talapessi 196809142003121001 1 Mei 2025 

17 Rosita Marlina Iriani Kelyanin, SE 197505272007012001 1 Juni 2025 

18 Sujarwo, S.Pt 196709162005011001 1 Juni 2025 

19 Rohimah Handayani Sri Lestari, SP, M.Sc 198105022009122004 1 Desember 2025 

20 Ghalih Priyo Dominanto, S.Pt, MP 198001062009121002   

 

c) Perubahan Jabatan Dan Tunjangan Kinerja 

Pada Tahun 2025 terdapat pegawai yang mengalami perubahan jabatan yang 

berdampak pada penyesuaian kelas jabatan dan besaran tunjangan kinerja. 

Penyesuaian tersebut dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

didasarkan pada surat keputusan pejabat berwenang, dengan tujuan menjaga keadilan 

serta kesesuaian antara beban kerja dan hak pegawai. 



Laporan Tahunan BRMP Papua 2025 

 

 
 35 

Tabel 25. Daftar Pegawai BRMP Papua Mengalami Perubahan Jabatan dan  

   Tunjangan Kinerja Tahun 2025 

No Nama / NIP Jabatan Lama Jabatan Baru TMT 
Kelas 

Jabatan 
Lama 

Kelas 
Jabatan 

Baru 

1 
Dr. Aser Rouw, SP, M.Si 
NIP. 197203161999031002 

Kepala BRMP 
Papua Barat 

Kepala BRMP 
Papua 

15 Mei 2025 13 13 

2 
Dr. Ir.Martina Sri Lestari, MP 
NIP. 196703171994032001 

Kepala BRMP 
Papua 

Penyuluh 
Pertanian Ahli 
Madya 

14 April 
2025 

13 11 

3 
Rohimah Handayani Sri 
Lestari, SP, M.Sc 
198105022009122004 

Petugas Belajar 
S3 

Perpanjangan 
Tugas Belajar 
S3 

1 September 
2025 

7 
50 % dari 
grade 7 

4 
Septi Wulandari, SP, M.Sc 
198908312014032005 

Penyuluh 
Pertanian Ahli 
Pertama 

Penyuluh 
Pertanian Ahli 
Muda 

28 Februari 
2025 

8 9 

5 

Yohanis Tandi Karrang, SE, 
MM 
NIP. 198108062011011007 
 
  

Pengolah Data 
dan Informasi 

Analis 
Pengelolaan 
Keuangan APBN 
Ahli Pertama 

22 Mei 2025 6 8 

6 
Rita Sahara, SE 
NIP. 197201032006042022 

Pengolah Data 
dan Informasi 

Penelaah Teknis 
Kebijakan 

1 Januari 
2025 

6 7 

7 
Ressa Rindiani, SM 
NIP. 199409012015031001 

Pengolah Data 
dan Informasi 

Perencana Ahli 
Pertama 

22 Mei 2025 6 8 

8 
Athira, SM 
NIP. 199603272019022003 

Petugas belajar 
S2/Pengolah 
Data dan 
Informasi 

Petugas Belajar 
S2/Penelaah 
Teknis 
Kebijakan 

1 Agustus 
2025 

6 7 

9 
Pathyang Adi Ronaldo 
Sibury, A.Md 
NIP. 199604142019021001 

Pengawas Benih 
Tanaman 
Terampil/Petubel 
D4 

Pengawas Benih 
Tanaman 
Terampil/Petubel 
D4 

1 Agustus 
2025 

80 % 
dari 

Grade 6 
6 

10 
Jeriston Parinding, A.Md.P 
NIP. 199507132020121002 

Teknisi Litkayasa 
Terampil 

Pengawas Benih 
Tanaman 
Terampil 

28 Februari 
2025 

6 6 

11 
Eko Binti Lestari, S.Tr.P 
NIP. 199212032015032001 

Petubel D4 
Pengolah Data 
dan Informasi 

1 September 
2025 

5 6 

 

d) Pegawai Jabatan Fungsional 

BRMP Papua memiliki sejumlah pegawai yang menduduki jabatan fungsional 

sesuai dengan bidang tugas dan keahliannya. Pegawai jabatan fungsional berperan 

penting dalam mendukung kegiatan teknis penerapan modernisasi pertanian. 

Pembinaan karier jabatan fungsional dilakukan melalui penilaian angka kredit, 

peningkatan kompetensi, serta pengembangan profesional berkelanjutan. 
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Tabel 26. Daftar Pegawai BRMP Papua Menduduki Jabatan Fungsional Tahun 2025 

No Nama NIP Pangkat/Gol Jabatan Fungsional 

1 Dr. Ir.Martina Sri Lestari, MP 196703171994032001 Pembina Tk. I IV/b Penyuluh Pertanian Ahli Madya 

2 Dr. Ir. Siska Tirajoh, M.Si 196805151996032001 Pembina IV/a Penyuluh Pertanian Ahli Madya 

3 Dr. Ir. Batseba M. Wila Tiro, MP 196805221994032001 Pembina IV/a Penyuluh Pertanian Ahli Madya 

4 
Ghalih Priyo Dominanto, S.Pt, 
MP 

198001062009121002 Penata Muda Tk. I III/b Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 

5 Septi Wulandari, SP, M.Sc 198908312014032005 Penata III/c Penyuluh Pertanian Ahli Muda 

6 Edison Ayakeding, SST, M.Si 197705201997121001 Penata III/c Penyuluh Pertanian Ahli Muda 

7 
Yuliana Helena Rumsarwir, SP, 
M.Si 

197307301999032001 Penata III/c Penyuluh Pertanian Ahli Muda 

8 Muhammad Nur, SST, MP 198412102015031001 Penata Muda Tk. I III/b Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 

9 
Fransiskus Palobo, S.Sos, SP, 
M.Si 

197310102005011002 Penata Muda Tk. I III/b Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 

10 Yusuf Suebu, SST, M.Si 197810122007011001 Penata Muda Tk. I III/b Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 

11 Sitti Raodah Garuda, SP, MP 198205202014032002 Penata Muda Tk. I III/b 
Pengawas Benih Tanaman Ahli 
Pertama 

12 
Pathyang Adi Ronaldo Sibury, 
A.Md 

199604142019021001 Pengatur Tk.1 II/d Pengawas Benih Terampil 

13 Jeriston Parinding, A.Md.P 199507132020121002  Pengatur Tk.1 II/c 
Pengawas Benih Tanaman 
Terampil 

14 Siti Nur Jannah, A.Md.A.K 199106012022032001 Pengatur Tk.1 II/c 
Teknisi Penelitian dan 
Perekayasaan Terampil 

15 Ressa Rindiani, SM 199409012015031001 Penata Muda  III/a Perencana Ahli Pertama 

16 Dimas Hanafi, A.Md 199601192020121001 Pengatur Tk.1 II/c 
Pranata Sumber Daya Aparatur 
Terampil 

17 Rosita Marlina Iriani Kelyanin, SE 197505272007012001 Penata Muda Tk. I  III/b Pranata Keuangan APBN Mahir 

18 Sohra 196802021998032001 Penata Muda Tk. I  III/b 
Pranata Keuangan APBN 
Terampil 

19 Yohanis Tandi Karrang, SE, MM 198108062011011007  Penata Tk.1  III/d 
Analis Pengelolaan Keuangan 
APBN Ahli Pertama 

20 Robert Mangisi Limbong, A.Md 199009122022031001 Pengatur Tk.1 II/c Pranata Komputer Terampil 

21 
Rohimah Handayani Sri Lestari, 
SP, M.Sc 

198105022009122004 Penata III/c 
PNS Tugas Belajar / Penelaah 
Teknis Kebijakan  

e) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

Selama Tahun 2025, BRMP Papua juga memiliki pegawai berstatus Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS). CPNS tersebut mengikuti proses pembinaan, pendampingan, serta 

penilaian kinerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sebagai bagian dari persiapan 

pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil. 
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Tabel 27. Daftar Pegawai BRMP Papua Berstatus Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

Tahun 2025 

No Nama NIP Pangkat/Gol Jabatan Fungsional 

1 
Andre Pasopati 
Purba, S.Kom 

199510072025051004 
Penata Muda  
III/a 

Calon Pranata Komputer 
Ahli Pertama 

2 
Berliana Wijayanti 
Bakti, S.I.Kom. 

200011182025052006 
Penata Muda  
III/a 

Calon Pranata Humas 
Ahli Pertama 

3 
Kumara Dimas 
Setiawan, S.Si 

200009232025051002 
Penata Muda  
III/a 

Calon Analis 
Standardisasi Ahli 
Pertama 

4 
Maison Sigalingging, 
S.T.P. 

200105012025051005 
Penata Muda  
III/a 

Calon Perencana Ahli 
Pertama 

5 
Erlyn Monica 
Mambor, S.P. 

199908012025052009 
Penata Muda  
III/a 

Calon Analis 
Standardisasi Ahli 
Pertama 

6 
Jeane Marshely 
Sinay, S.Si 

199401122025052004 
Penata Muda  
III/a 

Calon Pengendali 
Organisme Pengganggu 
Tumbuhan Ahli Pertama 

7 Maria Sinon, S.E. 199207162025052001 
Penata Muda  
III/a 

Calon Analis 
Pengelolaan Keuangan 
APBN Ahli Pertama 

f) Pengembangan Kompetensi Dan Pelatihan 

Dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia, 

BRMP Papua memfasilitasi keikutsertaan pegawai dalam berbagai kegiatan pelatihan, 

bimbingan teknis, workshop, dan seminar selama Tahun 2025. Kegiatan pelatihan 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan pengembangan kompetensi 

individu pegawai. 

Tabel 28. Daftar Pegawai BRMP Papua Telah Mengikuti Pelatihan Tahun 2025 

No Nama Nama Pelatihan 

1 Yohanis Tandi Karrang, SE, MM Pelatihan PPSPM 

2 Rosita Marlina Iriani Kelyanin, SE Pelatihan Ben. Penerimaan 

3 Yuliana Monika Sineri, SE Pelatihan PPK dan PPSPM 

4 Ni Komang Reni Utami Dewi, SE Pelatihan Ben. Pengeluaran 

5 Robert Mangisi Limbong, A.Md Pelatihan Ben. Pengeluaran 

6 Muhammad Nur, S.ST, MP. 

Seminar Internasional dengan Tema Modernisasi 
Pertanian dan Peternakan untuk Mewujudkan 
Swasembada Pangan Berkelanjutan oleh Polbangtan 
GOWA 

7 Berliana Wijayanti Bakti, S.I.Kom. LATSAR CPNS 

8 Kumara Dimas Setiawan, S.Si LATSAR CPNS 

9 Maison Sigalingging, S.T.P. LATSAR CPNS 

10 Erlyn Monica Mambor, S.P. LATSAR CPNS 

11 Jeane Marshely Sinay, S.Si LATSAR CPNS 

12 Maria Sinon, S.E. LATSAR CPNS 

13 Andre Pasopati Purba, S.Kom LATSAR CPNS 
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g) Penegakan Disiplin 

Penegakan disiplin di BRMP Papua dilaksanakan melalui mekanisme pembinaan 

dan penindakan yang mengedepankan asas keadilan, objektivitas, dan kepastian 

hukum. Setiap dugaan pelanggaran disiplin ditindaklanjuti melalui proses pemeriksaan 

sesuai ketentuan, dengan memberikan kesempatan kepada pegawai yang 

bersangkutan untuk menyampaikan klarifikasi dan pembelaan diri. 

Selama tahun 2025, BRMP Papua telah menangani 1 (satu) kasus pelanggaran 

disiplin yang dilakukan oleh pegawai. Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pertimbangan 

pejabat yang berwenang, pegawai tersebut dinyatakan terbukti melakukan pelanggaran 

disiplin dengan kategori pelanggaran disiplin sedang. 

Tabel  29. Daftar Pegawai BRMP Papua Yang Dikenakan Hukuman Disiplin Tahun 

2025 

No. Nama/NIP Jenis Hukuman 
Disiplin 

Sanksi Hukuman Disiplin 

1 Marice Merahabian,S.Ip Sedang Pemotongan Tujangan 
Kinerja sebesar 25% selama 
9 bulan 

4.3.5 Layanan Keuangan 

Sepanjang Tahun Anggaran 2025, BRMP Papua melaksanakan berbagai 

kegiatan strategis di bidang penerapan dan modernisasi pertanian yang 

memerlukan dukungan pengelolaan keuangan yang optimal. Pengelolaan 

keuangan tersebut mencakup seluruh siklus keuangan negara, mulai dari 

perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan anggaran dan perbendaharaan, 

pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan, pengelolaan 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), hingga pengelolaan Barang Milik 

Negara (BMN). 

a) Pengajuan SPM Uang Persediaan (UP) dan Ganti Uang Persediaan (GUP) 

Pengajuan SPM Uang Persediaan (UP) dilaksanakan sebagai 

penyediaan dana awal untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari satuan 

kerja. Pengajuan UP dilakukan berdasarkan kebutuhan riil dan diajukan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Sedangkan untuk SPM Ganti Uang Persediaan (GUP) 

diajukan untuk mengganti dana UP yang telah digunakan. Pengajuan GUP 

dilakukan berdasarkan realisasi penggunaan UP yang telah 

dipertanggungjawabkan secara lengkap dan sah. Proses pengajuan UP 
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dilengkapi dengan dokumen pendukung yang sah dan bukti pengeluaran GUP 

telah melalui verifikasi pengujian terlebih dahulun oleh Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) serta pengesahan oleh Pejabat Penandatangan SPM (PPSPM) 

untuk memastikan kesesuaian dengan ketentuan serta ketersediaan anggaran. 

b) Pengajuan SPM Tambahan Uang Persediaan (TUP) 

SPM Tambahan Uang Persediaan (TUP) diajukan apabila kebutuhan dana 

operasional melebihi pagu UP yang tersedia. Pengajuan TUP dilakukan secara 

selektif dan berdasarkan urgensi pelaksanaan kegiatan. Penggunaan TUP 

dipertanggungjawabkan secara khusus dan diselesaikan tepat waktu sesuai 

ketentuan perbendaharaan negara. Selama tahun 2025 BRMP Papua telah 

mengajukan TUP sebanyak 5 (lima) kali dan telah dipertanggungjawabkan tepat 

waktu. 

c) Pengajuan SPM Langsung (LS) 

SPM Langsung (LS) diajukan untuk pembayaran belanja yang dilakukan 

langsung kepada pihak ketiga atau penerima hak, termasuk belanja pegawai dan 

belanja barang/jasa tertentu. Pengajuan SPM LS dilakukan dengan 

memperhatikan kelengkapan dokumen kontrak, berita acara, serta bukti 

pendukung lainnya. Selain belanja gaji SPM LS dilakukukan terhadap 4 (empat) 

kontrak pengadaan di BRMP papua yaitu kontrak pengadaan pakaian dinas, 

kontrak pemeliharaan gedung diseminasi dan perpustakaan, kontrak 

pemeliharan toilet aula dan kontrak pengadaan backdrop ruang kepala balai. 

Semua kontrak telah dilaksanakan tepat waktu. Proses ini dilaksanakan secara 

tertib dan sesuai mekanisme yang berlaku. 

d) Pengelolaan Gaji, Uang Makan, dan Uang Lembur 

Pengelolaan belanja pegawai meliputi pembayaran gaji, uang makan, dan uang 

lembur dilaksanakan secara rutin dan tepat waktu. Pembayaran dilakukan 

berdasarkan data kepegawaian yang valid serta memperhatikan ketentuan yang 

mengatur hak keuangan pegawai. Proses pembayaran didukung oleh 

kelengkapan administrasi dan pengendalian internal untuk memastikan 

ketepatan jumlah dan penerima. 

e) Pengujian Tagihan oleh PPK dan PPSPM 

Pengujian tagihan pencairan dana merupakan bagian penting dalam 

pengendalian internal. PPK melakukan pengujian atas kebenaran materiil 

tagihan, sedangkan PPSPM melakukan pengujian atas kebenaran formal dan 
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kelengkapan dokumen. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

pengeluaran negara dilakukan secara sah, tepat, dan sesuai ketentuan. 

f) Pembukuan dan Pencatatan oleh Bendahara Penerimaan 

Bendahara Penerimaan melaksanakan pembukuan dan pencatatan seluruh 

transaksi penerimaan secara tertib dan sistematis. Setiap penerimaan dicatat 

berdasarkan bukti yang sah dan dilakukan rekonsiliasi secara berkala untuk 

menjamin keakuratan data serta mendukung akuntabilitas pengelolaan 

keuangan. 

g) Penyetoran Pajak PPN dan PPh 

Dalam rangka memenuhi kewajiban perpajakan, BRMP Papua melaksanakan 

pemungutan dan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak 

Penghasilan (PPh) atas transaksi yang menjadi kewajiban satuan kerja. 

Penyetoran pajak dilakukan tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi. 

Tabel 30. Realisasi Kegiatan Layanan Keuangan 

Uraian 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Sisa (Rp) 

Persentase 
Realisasi (%) 

Layanan Keuangan 28.921.000 28.917.047 3.953 99,99 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 
 

4.3.6 Layanan Ketatausahaan, Rumah Tangga, Kearsipan dan Perlengkapan 

a) Layanan ketatausahaan  

Merupakan fungsi pendukung utama dalam menjamin kelancaran pelaksanaan 

tugas dan fungsi organisasi. Kegiatan layanan ini mencakup pengelolaan 

persuratan dinas, baik surat masuk maupun surat keluar, yang dilaksanakan 

secara tertib, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan tata naskah dinas yang 

berlaku. Setiap surat yang diterima dilakukan pencatatan, pengklasifikasian, 

pendisposisian, serta pengarsipan untuk memastikan alur komunikasi internal 

dan eksternal berjalan efektif dan akuntabel. 

b) Layanan Rumah Tangga 

Kegiatan layanan rumah tangga BRMP Papua Tahun 2025 meliputi pengelolaan 

kebersihan, keamanan, pemeliharaan gedung dan fasilitas, serta penataan 

lingkungan kerja. 
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c) Perlengkapan 

Pelaksanaan layanan perlengkapan kantor dikoordinasikan oleh Subbagian Tata 

Usaha BRMP Papua. Seluruh kegiatan dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi, serta didukung oleh 

administrasi yang tertib. 

Beberapa kegiatan layanan perlengkapan yang dilaksanakan di BRMP papua 

selama tahun 2025: 

1. Pengadaan Barang Habis Pakai  

2. Pemeliharaan Perlengkapan dan Peralatan Kantor  

3. Perawatan perangkat komputer, laptop, printer, dan scanner 

4. Pemeliharaan Kebersihan dan Keamanan Kantor 

Tabel 31. Realisasi Kegiatan Ketatausahaan, Rumah Tangga, Kearsipan dan 

Perlengkapan 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 
Realisasi 

(%) 

Ketatausahaan, 
Rumah Tangga, 
Kearsipan dan 
Perlengkapan 

13.806.000 13.767.141 38.859 99,72 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 

 

4.3.7 Sinkronisasi Kegiatan 

Kegiatan Sinkronisasi Kegiatan BRMP adalah upaya untuk menyelaraskan 

dan menyatukan berbagai program dan kegiatan di tingkat daerah dengan program 

pusat, baik pihak internal maupun eksternal, khususnya dalam bidang pertanian 

dan pangan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa program-program yang 

dilaksanakan di daerah mendukung pencapaian target pembangunan nasional, 

serta menciptakan efisiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan sumber daya. 

Kegiatan Sinkronisasi Kegiatan yang dilaksanakan pada Periode Juni sampai 

Desember 2025 diuraikan pada Tabel 2. 

Tabel 32. Kegiatan Pelaksanaan Sinkronisasi yang dilakukan BRMP Papua  

No Kegiatan Keterangan Contoh Kegiatan 

1. Rapat 
Koordinasi dan 

BRMP Papua terlibat dalam 
rapat koordinasi dengan 
berbagai pihak terkait, seperti 
pemerintah daerah, instansi 

Koordinasi kegiatan Swasembada 
Pangan (OPLAH, LTT Padi 
Reguler, LTT Padi Gogo, Cetak 
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No Kegiatan Keterangan Contoh Kegiatan 

Sinkronisasi 
Perencanaan 

terkait, dan lembaga penelitian, 
untuk menyusun rencana 
program yang terintegrasi dan 
selaras. 

Sawah Rakyat, Brigade Pangan 
dan jagung Polri) 

2. Maenjaga 
ketersediaan 
pasokan pangan 
serta harga 
pangan yang 
stabil  

BRMP papua melaksanakan 
OP Pangan Murah dalam 
rangka stabilisasi pasokan dan 
harga pangan menjelang HBKN 
Puasa dan Idul Fitri Tahun 2025 

Operasi Pasar Pangan Murah 

3. Sinergitas 
Kegiatan 
Ketahanan 
Pangan 

BRMP Papua bersama 
Kementerian dan Lembaga 
lainnya dalam mendorong 
produksi pangan dan 
menegaskan bahwa sinergi 
antara sektor K/L lainnya dan 
pertanian menjadi strategi 
utama dalam memperkuat 
ketahanan pangan nasional 

Contoh KLHK, Pemanfaatan lahan 
kering dengan menerapkan sistem 
agroforestri berbasis tanaman 
serbaguna (Multipurpose Tree 
Species/MPTS) guna 
meningkatkan produktivitas lahan 
dan pendapatan masyarakat. 

Program Ketahana Pangan 
Nasional (TNI/Polri) 
 

4. Sinkronisasi 
Data 

BRMP Papua membantu dalam 
proses sinkronisasi data terkait 
dengan berbagai aspek 
pertanian, seperti luas lahan, 
produksi, dan ketersediaan 
pangan, untuk memastikan 
akurasi data dan informasi. 

Seperti pendataan pompa, 
pelaporan rutin OPLAH, LTT, 
Pendampingan BP, Poligon dll. 

5. Fokus pada 
Peningkatan 
Produktivitas 

BRMP mendukung program-
program yang bertujuan 
meningkatkan produktivitas 
pertanian, seperti optimalisasi 
lahan, penggunaan teknologi 
modern, dan pengembangan 
varietas unggul.  

BRMP Papua berperan dalam 
produksi benih padi dan jagung 
untuk mendukung program 
Swasembada Pangan, pada 
Kegiatan Benih Sumber Padi 
Spesifik Lokasi (77 ton), dengan 
bekerjasama dengan petani 
penangkar di daerah. 

6. Penyuluhan dan 
Pendampingan 

BRMP Papua juga terlibat 
dalam kegiatan penyuluhan 
dan pendampingan kepada 
petani untuk meningkatkan 
pemahaman dan adopsi 
teknologi baru, serta 
memastikan pelaksanaan 
program berjalan efektif di 
lapangan. 

Mendiseminasikan VUB dan 
memdampingi petani dalam 
budidaya padi berdasarkan SNI 
8969:2021 : Indonesian 
Agricultural Practices (INDOGAP). 
 

7. Pengembangan 
Lumbung 
Pangan 

BRMP Papua berperan dalam 
pengembangan lumbung 
pangan di tingkat desa dan 
daerah, yang bertujuan untuk 
menjaga ketersediaan pangan 

Kegiatan yang dilakukan seperti 
Diseminasi benih unggul padi dan 
jagung kepada petani. 
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No Kegiatan Keterangan Contoh Kegiatan 

dan mengurangi kerentanan 
pangan. 

8. Peningkatan 
Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

BRMP Papua mendukung 
kegiatan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia di bidang 
pertanian, seperti pelatihan dan 
pendidikan bagi petani dan 
penyuluh pertanian 

Menjadi Pelatih pada Kegiatan 
Latihan Kader Pelatih Progiatsi 
Sistem Blok (PSB) Batalyon 
Teritorial PembangunanTerpusat 
2025 (Rindam XVII/CEN  

Narasumber pada pelatihan 
pertanian Sarjana Penggerak 
Pembangunan Indonesia (SPPI) 
batch III Rindam Cenderawasih 
2025, untuk mendukung kegiatan 
Makan Bergizi Gratis (MBG) 

9. Rapat 
Koordinasi dan 
Sinkronisasi 
Perencanaan 

BRMP Papua terlibat dalam 
rapat koordinasi dengan 
berbagai pihak terkait, seperti 
pemerintah daerah, instansi 
terkait, dan lembaga penelitian, 
untuk menyusun rencana 
program yang terintegrasi dan 
selaras. 

Koordinasi kegiatan Swasembada 
Pangan (OPLAH, LTT Padi 
Reguler, LTT Padi Gogo, Cetak 
Sawah Rakyat (Papua, Papua 
Pegunungan dan Papua Selatan), 
Brigade Pangan dan jagung Polri) 

10. Mnjaga 
ketersediaan 
pasokan pangan 
serta harga 
pangan yang 
stabil  

BRMP papua melaksanakan 
Gerakan  Pangan Murah 
dalam rangka menjaga daya 
beli masyarakat, menstabilkan 
harga, mengendalikan inflasi 
serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional 

Gerakan Pangan Murah 2025 
BRMP Papua 

11. Sinergitas 
Kegiatan 
Ketahanan 
Pangan 

BRMP Papua bersama 
Kementerian dan Lembaga 
lainnya dalam mendorong 
produksi pangan dan 
menegaskan bahwa sinergi 
antara sektor K/L lainnya dan 
pertanian menjadi strategi 
utama dalam memperkuat 
ketahanan pangan nasional 

a. BWS Papua, Koordinasi 
terkait penambahan dan 
perbaikan irigasi di aplikasi 
SIPURI 

b. KLHK, Pemanfaatan lahan 
kering dengan menerapkan 
sistem agroforestri berbasis 
tanaman serbaguna 
(Multipurpose Tree 
Species/MPTS) guna 
meningkatkan produktivitas 
lahan dan pendapatan 
masyarakat. 

c. Program Ketahana Pangan 
Nasional (TNI/Polri) 

d. Balai Veteriner Jayapura, 
memperkuat pelayanan 
disektor pertanian dan 
veteriner. 

e. Yayasan Bengkel Kerja 
Papua. Pelatihan Pangan 
Lokal Berbasis Sagu 
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No Kegiatan Keterangan Contoh Kegiatan 

12. Sinkronisasi 
Data 

BRMP Papua membantu 
dalam proses sinkronisasi data 
terkait dengan berbagai aspek 
pertanian, seperti luas lahan, 
produksi, dan ketersediaan 
pangan, untuk memastikan 
akurasi data dan informasi. 

Seperti pendataan pompa, 
pelaporan rutin OPLAH, LTT, 
Pendampingan BP, CSR. 

13. Fokus pada 
Peningkatan 
Produktivitas 

BRMP mendukung program-
program yang bertujuan 
meningkatkan produktivitas 
pertanian, seperti optimalisasi 
lahan, penggunaan teknologi 
modern, dan pengembangan 
varietas unggul.  

BRMP Papua berperan dalam 
produksi benih padi dan jagung 
untuk mendukung program 
Swasembada Pangan, pada 
Kegiatan Benih Sumber Padi 
Spesifik Lokasi (77 ton), dengan 
bekerjasama dengan petani 
penangkar di daerah dan 
bekaerjasama dengan BPSB 
Papua terkait sertifikasi benih. 

14. Penyuluhan dan 
Pendampingan 

BRMP Papua juga terlibat 
dalam kegiatan penyuluhan 
dan pendampingan kepada 
petani untuk meningkatkan 
pemahaman dan adopsi 
teknologi baru, serta 
memastikan pelaksanaan 
program berjalan efektif di 
lapangan. 

Mendiseminasikan VUB dan 
memdampingi petani dalam 
budidaya padi berdasarkan SNI 
8969:2021 : Indonesian 
Agricultural Practices (INDOGAP). 
Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
dalam Mendukung Pemenuhan 
Gizi Keluarga bagi petani.  

15. Pengembangan 
Lumbung 
Pangan 

BRMP Papua berperan dalam 
pengembangan lumbung 
pangan di tingkat desa dan 
daerah, yang bertujuan untuk 
menjaga ketersediaan pangan 
dan mengurangi kerentanan 
pangan. 

Kegiatan yang dilakukan seperti 
Diseminasi benih unggul padi dan 
jagung kepada petani.  

16. Peningkatan 
Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

BRMP Papua mendukung 
kegiatan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia di 
bidang pertanian, seperti 
pelatihan dan pendidikan bagi 
petani dan penyuluh pertanian 

Rakor Pndayagunaan PPL dalam 
Percepatan Swasembada 
Pangan  
Narasumber pada pelatihan 
pertanian Sarjana Penggerak 
Pembangunan Indonesia (SPPI) 
batch III Rindam Cenderawasih 
2025, untuk mendukung kegiatan 
Makan Bergizi Gratis (MBG). 
Narasumber pada Pelatihan 
Pembuatan Tanaman Hidroponik 
Pembinaan kemandirian dan 
pemberdayaan, Balai 
Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II 
Jayapura. 
Diseminasi SNI 3729:2023 Pati 
Sagu dengan tema “Meningkatkan 
Mutu dan Daya Saing Produk 
Tepung Sagu.  
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Sinkronisasi kegiatan internal dan eksternal memastikan keselarasan 

pelaksanaan program. Realisasi anggaran pada Tabel 1., mencakup biaya 

koordinasi, rapat teknis, monitoring dan evaluasi, serta dukungan teknis 

sinkronisasi kegiatan. Output kegiatan sinkronisasi yang dihasilkan pada periode 

ini mencerminkan kontribusi nyata BRMP dalam mendukung Program Strategis 

Nasional (PSN) di bidang pertanian, sekaligus memperkuat upaya swasembada 

pangan di wilayah Papua. 

Tabel 33. Realisasi Kegiatan Pelaksanaan Sinkronisasi Kegiatan 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 

Realisasi (%) 

Kegiatan Sinkronisasi 39.353.000 39.349.515 3.485 99,99 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 
 

4.3.8 Monitoring, Evaluasi dan Unit Pengelola Gratifikasi 

Monitoring dan evaluasi (Monev) merupakan bagian penting dalam siklus 

pelaksanaan program dan kegiatan Balai Penerapan Modernisasi Pertanian 

(BRMP) Papua untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai 

rencana, tepat sasaran, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta 

pemangku kepentingan. Melalui kegiatan Monev, BRMP Papua dapat menilai 

capaian kinerja, efektivitas layanan, kualitas pelaksanaan program, serta 

mengidentifikasi kendala yang muncul di lapangan sebagai dasar perbaikan 

berkelanjutan. 

Masalah yang Ditemukan 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan/program serta evaluasi pelayanan BRMP Papua, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu menjadi perhatian, antara lain: 

1. Keterbatasan jangkauan layanan dan pendampingan 

Wilayah kerja yang luas dan kondisi geografis yang menantang menyebabkan 

pelaksanaan pendampingan serta pemantauan kegiatan di beberapa lokasi 

belum optimal. 

2. Partisipasi responden dalam survei/evaluasi masih terbatas 

Jumlah responden yang mengisi survei kepuasan atau umpan balik layanan 

belum sepenuhnya mencerminkan sebaran penerima layanan, sehingga hasil 

evaluasi masih perlu penguatan dari sisi representasi. 
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3. Konsistensi pengumpulan data lapangan belum seragam 

Perbedaan pemahaman teknis di tingkat pelaksana menyebabkan variasi format 

data dan kelengkapan laporan, sehingga memperlambat proses analisis. 

4. Keterbatasan sarana pendukung monitoring 

Fasilitas transportasi, jaringan komunikasi/internet, dan perangkat dokumentasi 

pada beberapa lokasi menjadi hambatan dalam pelaporan tepat waktu dan real-

time. 

5. Tindak lanjut rekomendasi belum terdokumentasi secara sistematis 

Beberapa hasil temuan monev belum memiliki matriks tindak lanjut yang lengkap 

(PIC, waktu penyelesaian, indikator capaian), sehingga pelacakan progres 

perbaikan masih kurang maksimal. 

Tindak Lanjut/Rekomendasi Perbaikan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, BRMP Papua perlu melakukan 

langkah tindak lanjut sebagai berikut: 

1. Penguatan strategi monitoring berbasis zonasi/wilayah 

Membagi wilayah pendampingan ke dalam zona prioritas serta menyusun jadwal 

kunjungan lapangan secara terencana, disertai monitoring jarak jauh untuk lokasi 

sulit dijangkau. 

2. Meningkatkan cakupan dan keterwakilan survei kepuasan 

o Memperluas kanal survei (QR code, tautan WhatsApp, kuesioner 

manual). 

o Melibatkan lebih banyak kelompok tani/mitra layanan. 

o Menentukan target minimal responden per kabupaten/kota. 

3. Standardisasi format dan mekanisme pelaporan 

Menyusun template baku untuk pengumpulan data, daftar periksa (checklist) 

kelengkapan, serta SOP pelaporan guna memastikan data yang dikumpulkan 

seragam dan mudah dianalisis. 

4. Optimalisasi dukungan sarana-prasarana monitoring 

o Penguatan koordinasi transportasi lapangan dan peralatan dokumentasi. 

o Pemanfaatan teknologi sederhana (Google Form/Spreadsheet, aplikasi 

pesan untuk laporan cepat). 

o Penyediaan opsi pelaporan offline untuk daerah minim jaringan. 

5. Penyusunan matriks tindak lanjut hasil Monev 

Membuat matriks tindak lanjut yang memuat: temuan, rekomendasi, penanggung 
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jawab (PIC), target waktu, indikator keberhasilan, dan status progres; serta 

melakukan review berkala (bulanan/tri wulanan). 

6. Pelaksanaan rapat evaluasi berkala dan umpan balik 

Mengadakan pertemuan evaluasi rutin untuk membahas hasil monitoring, 

progres tindak lanjut, serta memastikan pembelajaran (lesson learned) 

diterapkan pada kegiatan berikutnya. 

 

Tabel 34. Realisasi Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Unit Pengeloal Gratifikasi 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 

Realisasi (%) 

Monitoring, Evaluasi 
dan Unit Pengeloal 
Gratifikasi 

9.050.000 9.050.000 21.050 100 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 
 

4.3.9 Sistem Pengendalian Intern dan Manajemen Risiko Indeks 

Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di Balai Penerapan 

Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua Tahun 2025 dilaksanakan sebagai bagian 

integral dari upaya peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, akuntabel, dan 

berintegritas. Evaluasi SPIP ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan lima 

unsur SPIP dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan, menjamin keandalan pelaporan, 

serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Tabel 35. Realisasi Kegiatan SPI dan Manajemen Risiko Indeks 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 
Persentase 

Realisasi (%) 

SPI dan Manajemen Risiko 
Indeks 

10.000.000 9.978.850 21.050 99,79 

Sumber : Laporan FA Detail (Desember 2025) 
 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan SPIP di BRMP Papua secara umum 

telah berjalan baik dan efektif. Hal ini tercermin dari capaian kinerja organisasi yang 

melampaui target, tingkat penyerapan anggaran yang tinggi dan terkendali, serta 

penguatan budaya integritas melalui pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah 

Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

Secara keseluruhan, penerapan SPIP di BRMP Papua Tahun 2025 telah 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi. Dengan 

komitmen pimpinan dan tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan, SPIP diharapkan 
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semakin matang dan mampu menjadi instrumen utama dalam mendukung 

akuntabilitas, transparansi, serta kinerja BRMP Papua di masa mendatang. 

4.4 Kegiatan – Kegiatan yang dilakukan dan diikuti BRMP Papua 

1. BSIP Papua Ikuti Tanam Jagung Serempak 1 Juta Hektar Mewujudkan Swasembada 

Pangan 

Jayapura - Selasa 21/1. BSIP Papua mengikuti acara Penanaman Jagung Serentak 

1 Juta Ha di seluruh Indonesia dalam mewujudkan Program swasembada pangan 

yang merupakan upaya untuk mendukung program Asta Cita Presiden RI. Kegiatan 

tersebut merupakan wujud kerjasama POLRI, Kementan, GAPKI, PERHUTANI, 

Inhutani, Swasta, dan Swadaya Petani. 

Kegiatan ini juga dihadiri oleh Menteri Pertanian Amran Sulaiman bersama Kapolri 

Jenderal Listyo Sigit Prabowo yang terhubung secara daring via Zoom Meeting di 

Desa Karang Mukti, Subang, Jawa Barat. Dalam dialognya bersama beberapa 

Kapolda, Mentan Amran Sulaiman mengatakan Kementerian Pertanian siap untuk 

memberikan dukungan dan bantuan kepada Polri jika terdapat kendala di lapangan.   

Ditempat yang sama dengan Mentan, Inspektur Pengawasan Umum Polri sekaligus 

ketua gugus ketahanan pangan Komjen Pol. Dedi Prasetyo melaporkan luas lahan 

yg rencana ditanam di tahun 2025 pada quartal 1 seluas 332000 Ha. Lebih lanjut 

beliau menghimbau agar pihaknya harus bekerja keras untuk mencapai 

swasembada pangan ini sesuai asta cita bapak Presiden.  Beliau juga 

mengharapkan semua aspek dalam program ini linier sesuai dengan jumlah benih, 

alsintan dan tenaga kerja melalui verifikasi rutin. Penanaman hari ini terhitung total 

312 Ha seluruh Indonesia dan akan dilakukan panen raya nantinya di Kalbar. 

Provinsi Papua sendiri memiliki target tanam jagung seluas 3.894 Ha yang tersebar 

di beberapa Kabupaten/Kota diantaranya Kabupaten Jayapura, Keerom, Sarmi, Biak 

Numfor, Waropen, Supiori, Yapen, dan Kota Jayapura.  

BSIP Papua mengikuti acara di dua lokasi yang berbeda yaitu penanaman jagung di 

Kampung Aib Distrik Kemtuk Kab. Jayapura bersama Kapolda Papua yang diikuti 

oleh Kepala BSIP Papua Dr. Ir. Marina Sri Lestari, MP., dan di lokasi kedua Lahan 

Perkebunan PTPN II Kampung Sanggaria Distrik Arso Barat Kab. Keerom bersama 

Kapolres Keerom yang diikuti oleh Ketua Tim Kerja Diseminasi Standar Instrumen 

Pertanian (DSIP) diwakili oleh Merlin K. Rumbarar, SP., M.Sc. 
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Di Kemtuk Jayapura, turut hadir Kapolda Papua, Pj. Gub Papua, PJ Bupati Jayapura, 

Pangdam XVII Cenderawasih, Danlantamal X Jayapura, Danlanud Silas Papare 

Jayapura, Dirut Bulog Papua, Kapolres Jayapura dan unsur Forkopimda Prov. 

Papua serta Kabupaten Jayapura.  

Di Kab. Keerom, turut hadir juga Kapolres Keerom, Dandim 1701 Jayapura, Bupati 

Keerom, Ketua DPRD Kab. Keerom, PTPN II, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Keerom, Kepala Disitrik dan Kepala Kampung, Tokoh Masyarakat serta kelompok 

tani mitra Polri. 

 

 

 

2. BSIP Papua Gelar Rapat Evaluasi tahun 2024 dan Mantapkan Rencana Kegiatan 

Tahun 2025 

Kamis, 06 Februari 2025 - BPSIP Papua menggelar Rapat Evaluasi Program Kerja 

Tahun 2024 dan Perencanaan Program Kerja Tahun 2025. Rapat dilaksanakan di 

Aula BPSIP Papua yang dipimpin langsung oleh Kepala Balai Dr. Ir. Martina Sri 

Lestari, MP., dan di hadiri  Kasubbag TU Muhammad Yasin, ST, M.Si, Ketua 

TIMKER PE Ghalih P. Dominanto, S.Pt., MP., TIMKER Diseminasi SIP,  Tim 

Manajemen, Pejabat Fungsional dan seluruh pegawai BPSIP Papua serta  tenaga 

PPNPN. 

Ka. Balai membuka rapat, diawal sambutannya beliau menyampaikan bahwa 

pertemuan ini merupakan pertemuan pertama di tahun 2025 dan kita sudah 2 tahun 

bekerja dengan Tusi BSIP yaitu menjalankan Penerapan dan Diseminasi Strandar 

Instrumen Pertanian, untuk tahun 2025 akan menjalankan tusi baru dengan 

Gambar 8. Penanaman Jagung Serempak 1 Juta Ha 
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nomenklatur baru Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian dan diharapkan 

SOTK segera selesai.  Masih banyak kekurangan yang harus kita benahi dan mari 

kita saling bersinergi dan berkolaborasi untuk menjadi yang lebih baik. Diakhir 

sambutannya Ka. Balai mengajak untuk “Tunjukan kemampuan kita dalam bekerja” 

karena kita semua dipilih untuk itu. Catatan yang paling penting adalah Tugas Kita 

BSIP adalah Pelayanan Publik. Oleh karena itu semua pegawai wajib mengetahui 

layanan yang ada di BSIP Papua dan sebagai pelayan kita harus selalu tersenyum 

dan menyapa. demikian akhir arahannya. 

Kegiatan di lanjutkan dengan pemaparan materi tentang Evaluasi Kinerja Tahun 

2024 dan Program Kerja BSIP Papua Tahun 2025 yang disampaikan oleh Kasubbag 

TU Muhammad Yasin, ST, MM, dan Ketua Tim Kerja Program dan Evaluasi Ghalih 

Priyo Dominanto, S.Pt., M.P. 

Diakhir Rapat, Kepala BSIP Papua selaku penanggung jawab pejabat pengelola 

informasi dan dokumentasi (PPID) melakukan penandatanganan komitmen bersama 

dengan seluruh ASN dan PPNPN di lingkup BSIP Papua. Hal ini guna mendukung 

pelaksanaan keterbukaan informasi publik sesuai dengan amanat UU No.14 Tahun 

2008 tentang keterbukaan informasi publik. Selanjutnya dilakukan 

Penandatanganan Pakta Integritas seluruh ASN BPSIP Papua. Diharapkan Seluruh 

ASN dan PPNPN dapat menjalankan tugasnya sebaik mungkin dan penuh tanggung 

jawab dalam hal mengelola dan memberikan pelayanan informasi publik terkait 

dengan pelaksanaan tugas dan fungsi BSIP Papua. 

 

 

 

Gambar 9. Penandatanganan Komitmen Bersama PPID 
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3. Pencanangan Penanganan Benturan Kepentingan & Pembangunan Zona Integritas 

(ZI) menuju WBK/WBBM 

Pada hari Senin, 17 Februari 2025, BSIP Papua melaksanakan Apel Pagi Rutin yang 

dihadiri oleh seluruh ASN dan PPNPN. Apel pagi ini dipimpin langsung oleh Kepala 

Balai yang menyampaikan amanat penting tekait Penugasan Khusus Menteri yang 

menjadi bagian dari SKP. Kepala Balai menekankan pentingnya kerja sama yang 

solid antar seluruh ASN. "Untuk mencapai target yang telah ditetapkan, kita harus 

bekerja sama dan bersinergi dengan Stakeholder Terkait," tambahnya. "Hanya 

dengan kerjasama dan bersinergi yang baik serta komitmen penuh, kita dapat 

mencapai target LTT Padi dan Jagung setiap bulannya sesuai harapan Menteri 

Pertanian dan memberikan hasil yang maksimal dalam mewujudkan Asa 

Swasembada Pangan Nasional sesuai Instruksi Bapak Presiden RI. 

Selanjutnya Pencanangan Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM. 

Pencanangan ini mengukuhkan komitmen BSIP Papua dalam menjalankan tugas 

dengan akuntabilitas dan integritas yang berkelanjutan, sejalan dengan core values 

ASN BerAKHLAK. 

Dalam arahannya, Kepala BSIP Papua juga menyampaikan pentingnya menjaga 

integritas dan profesionalitas dalam bekerja, khususnya terkait dengan penanganan 

benturan kepentingan di lingkungan BSIP Papua. Beliau menegaskan bahwa setiap 

pegawai harus memahami potensi terjadinya benturan kepentingan dalam 

pelaksanaan tugas, serta mengambil langkah-langkah pencegahan agar hal tersebut 

tidak memengaruhi objektivitas dan kualitas hasil kerja. 

“Benturan kepentingan bukan hanya soal kepentingan pribadi atau keluarga, tetapi 

juga mencakup situasi di mana keputusan atau tindakan kita dapat dipengaruhi oleh 

hubungan, jabatan, atau kepentingan tertentu. Oleh karena itu, penting bagi seluruh 

pegawai untuk bersikap transparan dan mengutamakan kepentingan organisasi di 

atas kepentingan pribadi,” ujar Kepala BSIP Papua dalam amanatnya. 

Acara pencanangan ini diakhiri dengan penandatangan komitmen yang dimulai oleh 

Kepala BSIP Papua dan diikuti oleh Kasubbag TU, Ketua Tim Kerja PE, Ketua Tim 

Kerja DSIP dan seluruh ASN dan PPNPN lingkup BSIP Papua. 
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4. BSIP Papua Gelar Operasi Pasar Pangan Murah 

Dalam rangka menjalankan instruksi Mentan untuk menyediakan kebutuhan pangan 

yang terjangkau kepada masyarakat, BSIP Papua menggelar Operasi Pasar (OP) 

Pangan Murah. Kegiatan ini merupakan langkah yang diambil Kementerian 

Pertanian yang dilaksanakan UPT daerah untuk memastikan masyarakat 

mendapatkan bahan pangan dengan harga yang terjangkau selama bulan puasa. 

BSIP Papua bekerjasama dengan Perum Bulog, RNI, Distributor Lokal dan petani 

binaan dalam rangka penyediaan barang selama OP. 

Terhitung dari tanggal 1 Maret, BSIP Papua telah melaksanakan Operasi Pasar 

Pangan Murah di kantor BSIP Papua dan akan terus berlanjut hingga tanggal 29 

Maret 2025. Warga cukup antusias memadati lokasi penjualan walaupun pembelian 

dibatasi. Beberapa komoditi yang disediakan antara lain, daging ayam beku, telur 

lokal, beras SPHP, beras lokal, bawang merah, cabai, serta aneka sayuran dan 

buah. Semua komoditi ini dijual dibawah harga Pasar atau HET. 

 

Gambar 10. Pencanangan Penanganan Benturan Kepentingan & Pembangunan 

Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM 

 

Gambar 11. Operasi Pasar Murah  
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5. Kolaborasi BSIP Papua - RINDAM XVII/CEN 

Sentani, 05/03 BSIP Papua mengunjungi RINDAM XVII/CEN dalam mendampingi 

praktek lapang setelah sehari sebelumnya memberikan materi bidang pertanian 

kepada sejumlah anggota TNI di kantor BSIP Papua.  

Kegiatan ini merupakan inisiasi pihak TNI AD untuk menambah wawasan dalam 

bidang pertanian hal ini sesuai Program Asta Cita yang dicanangkan oleh Presiden 

Prabowo  yang menargetkan Indonesia harus swasembada pangan dengan waktu 

yang sesingkat singkatnya.  

Materi yang disampaikan oleh instruktur BSIP Papua antara lain tekhnik pembuatan 

mikroorganisme lokal (MOL) oleh Yuliana H. Rumsarwir dan tekhnik budidaya 

tanaman sayuran (cabai, kangkung, bayam) dan budidaya jagung oleh Sitti Raodah 

Garuda. Penyampaian Materi dilaksanakan di Aula BSIP Papua yang kemudian 

dilanjutkan praktek di areal.  

Kegiatan praktek dilaksanakan di areal lahan pertanian milik di RINDAM XVII/CEN. 

Turut hadir Ka. BSIP Papua, para instruktur bidang pertanian dari BSIP Papua, 

instruktur peternakan dari Dinas Peternakan  Kab. Jayapura dan instruktur bidang 

perikanan dari Dinas Perikanan Kab. Jayapura. Pada saat melaksanakan praktek 

ditinjau langsung Asisten Latihan Kepala Staf Angkatan Darat Mayor Jenderal TNI 

J. Binsar Parluhutan Sianipar.  

Peserta pelatihan ini akan menjadi instruktur bagi anggota TNI lainnya ditempat 

mereka berasal dan diharapkan program ini dapat terus berkembang mendukung 

program Swasembada Pangan Nasional. 

 

Gambar 12. Kolaborasi BSIP Papua - RINDAM XVII/CEN 
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6. Fungsional BPSIP Papua menjadi Asesor UKK SMK Pertanian Pembangunan 

Provinsi Papua 

Selasa, (11/3) Sekolah Menengah  Kejuruan Pertanian Pembangunan Provinsi 

Papua menyelenggarakan Uji Kompotensi Keahlian (UKK) bagi 109 siswa yang 

menekuni program studi berbeda. Pada UKK  tersebut, 5 tenaga fungsional BPSIP 

Papua turut serta sebagai tenaga asesor untuk menguji siswa yang terbagi dalam 

program Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (Sitti Raodah Garuda 

SP.,M.Si), Agribisnis Ternak Ruminansia (Dr. Ir. Batseba M. Wila Tiro, MP), 

Agribisnis Ternak Unggas (Ghalih Priyo Dominanto, S.Pt, MP), Agribisnis Tanaman 

Perkebunan (Merlin K. Rumbarar, SP., M.Sc) serta Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian (Yuliana H.Rumsarwir, SP., M.Si).  

UKK merupakan bagian dari usaha pemerintah untuk menjamin mutu pendidikan 

pada sekolah kejuruan disamping mengukur capaian kompetensi siswa pada level 

tertentu sesuai dengan kompetensi bidang studi atau keahlian yang ditempuh 

selama 3 tahun masa pembelajaran. Dari  5 bidang keahlian yang diujikan, masing-

masing terdiri dari  23 siswa bidang  TPH, 18 siswa bidang Ternak Ruminansia, 20 

siswa bidang ternak Unggas, 29 siswa bidang Perkebunan dan 19 siswa bidang 

Pengolahan hasil pertanian.  

 

 

 

 

 

Gambar 13. Fungsional BPSIP Papua menjadi Asesor UKK SMK Pertanian 
Pembangunan Provinsi Papua 
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7. Sidang Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar Asal Tumbuhan 

(KOMTEK SR-PSAT) 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Pangan Provinsi Papua bersama Perum 

Bulog Papua menggelar Sidang Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan 

Segar Asal Tumbuhan (KOMTEK SR-PSAT).  Selasa (11/3/2025). 

Sidang KOMTEK SR-PSAT dilaksanakan di Ruang Rapat Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Pangan Provinsi Papua untuk membahas hasil audit/inpeksi dan uji 

laboratorium atas permohonan Penerbitan Sertifikat Penerapan Penanganan yang 

Baik (SPPB) dan pendaftaran PSAT dari PERUM BULOG Papua. Pendaftaran PSAT 

merupakan salah satu bentuk jaminan keamanan PSAT yang akan diedarkan. Dinas 

TPH dan Pangan Provinsi menyediakan fasilitasi pendaftaran dan sertifikasi PSAT 

bagi pelaku usaha yg memenuhi persyaratan administrasi dan teknis serta lolos 

sidang komisi teknis. Setelah mendapatkan Sertifikat PSAT, Pelaku Usaha akan 

melakukan pendaftaran perizinan berusaha melalui Sistem Perizinan Berusaha 

Terintegrasi Secara Elektronik OSS (Online Single Submission) di OSS.go.id. Izin 

edar untuk tanaman segar pertanian disebut Izin Edar Pangan Segar Asal 

Tumbuhan (PSAT). Izin ini berlaku untuk produk dalam negeri yang dikemas 

dan/atau dilabel.  

Turut hadir dalam Sidang KOMTEK SR-PSAT Kepala BSIP Papua Dr. Ir. Martina Sri 

Lestari, MP yang juga sebagai Ketua KOMTEK SR-PSAT, Dr. Laurentius H. 

Maturbongs, SP., M.Sc dari Stiper Santo Aquino Papua sebagai  Anggota Komtek 

dan Yulius Gae Lada, SP., M.Sc dari Fak. Pertanian STIE OG Jayapura sebagai 

Anggota. 

 
Gambar 14. Sidang Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan (KOMTEK SR-PSAT) 
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8. Akselerasi Pertanian Modern, Kementan Bentuk Lembaga Baru 

JAKARTA – Pemerintah telah menetapkan target swasembada pangan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya. Dalam beberapa kesempatan, Menteri Pertanian Andi Amran 

Sulaiman menegaskan pentingnya transformasi pertanian dari tradisional menuju 

modern sebagai salah satu kunci keberhasilan pencapaian target swasembada. 

“Dengan pertanian modern, produktivitas bisa dua kali lipat dan biaya produksi dapat 

ditekan,” ungkapnya. 

Untuk mengakselerasi penerapan pertanian modern di Indonesia, Kementerian 

Pertanian membentuk Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang bertugas 

melaksanakan perekayasaan, perakitan, pengujian, penyebarluasan, serta 

penerapan pertanian modern. 

Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian Fadjry Djufry menjelaskan 

bahwa lembaga baru ini merupakan transformasi dari Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian dengan tugas dan fungsi pokok yang baru untuk mendukung 

program utama Kementerian Pertanian melalui perakitan teknologi dan penerapan 

modernisasi pertanian. 

“Standar bidang pertanian yang telah dibangun oleh BSIP akan diperkuat dengan 

adanya perekayasaan dan perakitan teknologi bermutu tinggi untuk disebarluaskan 

pada pengguna dalam rangka percepatan penerapan modernisasi pertanian secara 

luas di Indonesia,” jelasnya dalam keterangan tertulis, Jumat (28/3). 

Fadjry menambahkan bahwa Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian telah 

memiliki modal awal yang cukup besar, berupa pengalaman riset terdahulu, 

sumberdaya manusia, serta laboratorium modern yang telah tersertifikasi. 

“Kami berawal dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, yang telah 

menghasilkan berbagai inovasi teknologi, mulai dari varietas unggul hingga alat 

mesin pertanian, diperkuat dengan standar untuk menjaga mutu saat menjadi BSIP, 

kini kami siap untuk mengawal modernisasi pertanian untuk mendukung hilirisasi 

serta pencapaian swasembada pangan,” lanjutnya. 

Sebelumnya, Mentan Amran saat melantik pejabat tinggi madya dan pratama Badan 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian, Selasa (26/3) lalu telah menugaskan lembaga 

ini untuk melakukan perekayasaan teknologi untuk usaha tani yang lebih efisien, 

sehingga selain terjadi peningkatan produksi, juga berdampak pada kesejahteraan 
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pelaku usaha tani. “Saudara kami harapkan langsung bekerja keras dan melakukan 

yang terbaik dalam mencapai target yang telah ditetapkan.“ tegas Mentan Amran. 

Berdasarkan Permentan nomor 2 tahun 2025, Badan Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian terdiri atas Sekretariat Badan, Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian 

Tanaman Pangan, Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikultura, Pusat 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian Perkebunan, dan Pusat Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

 

 

 

9. Pelantikan Pejabat Fungsional Penyuluh Pertanian Ahli Madya BRMP Papua 

Jayapura, 14 April 2025-Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 11 

Tahun 2017, setiap Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan harus dilantik 

dan mengangkat sumpah/janji jabatan menurut agama atau kepercayaannya 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sehubungan dengan hal tersebut, Badan Perakitan 

dan Modernisasi Pertanian (BRMP) Kementerian Pertanian melaksanakan 

Pelantikan Pejabat Fungsional yang dilaksanakan secara offline dan online.  

Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si 

melantik dan mengambil sumpah 39 pejabat fungsional lingkup Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian pada Senin (14/04). Dalam sambutannya, beliau 

menyampaikan Pejabat Fungsional merupakan ujung tombak Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian yang memiliki tusi perakitan, perekayasaan, pengujian, dan 

penerapan. Selain itu, Pejabat Fungsional harus berperan aktif dalam mendukung 

Gambar 15. Pelatikan pejabat tinggi madya dan pratama BRMP 
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program Menteri Pertanian yaitu Swasembada Pangan yang memiliki target pada 

setiap UPT di daerah. 

Adapun jabatan fungsional yang baru dilantik terdiri atas Penyuluh Pertanian, Analis 

Standardisasi, Pengawas Bibit Ternak, Medik Veteriner, Analis Sarana dan 

Prasarana, Pengawas Benih Tanaman, Pengendali Organisme Pengganggu 

Tumbuhan, Perencana, dan Analis Pengelola Keuangan APBN. Sementara jabatan 

fungsional yang baru dilantik pada lingkup BRMP Papua adalah Dr. Ir. Martina Sri 

Lestari, MP dengan jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya. 

 

 

10. BRMP Papua hadiri Upacara Pembukaan Pendidikan Militer dan Manajerial SPPI 

Batch III 

Sarjana penggerak pembangunan Indonesia (SPPI) merupakan program yang 

digagas pemerintah saat ini untuk untuk menghadapi tantangan-tantangan bangsa 

secara inovatif dan berkelanjutan guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. SPPI 

dituntut untuk memberi kontribusi nyata bagi pembangunan di Indonesia melalui 

pendampingan dan pemberdayaan masyarakat di seluruh Indonesia. 

Senin (14/04) telah dilaksanakan pembukaan Kegiatan SPPI Batch III di Lapangan 

Pancasila Rindam XVII Cenderawasih, Ifargunung. Kegiatan tersebut dihadiri Bupati 

Jayapura, perwakilan BPOM Papua, Dinas Pertanian Provinsi Papua, dan APJI 

Wilayah Papua serta Kasubag TU BRMP Papua, Muhammad Yasin, ST.,MM dan 

staf kerjasama Merlin Rumbarar, SP.MSc. 

Gambar 16. Pejabat Fungsional Penyuluh Pertanian Ahli Madya BRMP Papua 
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Upacara pembukaan dipimpin oleh Inspektur upacara Kolonel Inf Zaiful Rakhman, 

S.H., M.M. yang menyampaikan sambutan Menteri Pertahanan RI bahwa pendidikan 

dasar militer dan manajerial, memegang peran krusial dalam membentuk karakter, 

kedisiplinan dan loyalitas kepada negara. Mempersiapkan peserta untuk siap 

menghadapi berbagai tantangan. Tujuan membina pemimpin muda yang 

mempunyai semangat pengabdian. Tugas ini berkaitan program strategis Makanan 

Bergizi di Indonesia.  

BRMP Papua ke depannya diminta menjadi tenaga pengajar dalam mempersiapkan 

SPPI Batch III dalam pelatihan manajerial bidang Pertanian yang akan berlangsung 

pada bulan Juni mendatang. 

 

11. Pelantikan Dan Penandatanganan Perjanjian Kerja PPPK Kementan 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia menggelar kegiatan Pembekalan, 

Penyerahan Keputusan Pengangkatan, dan Penandatanganan Perjanjian Kerja bagi 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Tahap I Formasi Tahun 2024. 

Kegiatan ini berlangsung secara hybrid dari Auditorium Gedung F, Kantor Pusat 

Kementan di Jakarta. Sebanyak 1.481 PPPK dilantik, termasuk 6 orang pegawai 

dengan penempatan satker pada BMRP Papua Barat. 

Kegiatan ini dihadiri langsung oleh Menteri Pertanian RI, Andi Amran Sulaiman yang 

dalam sambutannya menyampaikan apresiasi dan harapan kepada seluruh PPPK 

yang telah lulus seleksi. Menteri Pertanian menekankan pentingnya integritas, 

semangat pengabdian, serta profesionalisme dalam melaksanakan tugas sebagai 

bagian dari aparatur negara yang mendukung pembangunan pertanian nasional. 

Gambar 17. Upacara Pembukaan Pendidikan Militer dan Manajerial SPPI 

Batch III 
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Usai pelantikan, PPPK BRMP melanjutkan kegiatan pembekalan dengan materi 

yang disampaikan Sekretaris BRMP Dr. Ir. Haris Syahbuddin, DEA. Pembekalan ini 

bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai tugas dan tanggung jawab, serta 

nilai-nilai kerja yang harus diemban sebagai ASN. 

Dalam arahannya Sekretaris BRMP menegaskan kembali pesan motivasi dari 

Menteri Pertanian bahwa dalam bekerja harus dengan jujur dan jauhi kebohongan. 

Biasakanlah bersikap jujur dan jauhi kebohongan sekalipun di depan anda terlihat 

bahaya sebab itu bukanlah bahaya melainkan bahagia. 

Keluarga besar BRMP Papua mengucapkan selamat dan sukses kepada Bapak-

bapak PPPK yang telah dilantik. Semoga amanah dalam mengemban tugas dan 

Selamat Berkarya ditempat yang baru. 

 

 

11. Gelar Karya Kearifan Lokal SMK Pertanian Pembangunan 

SMK Negeri Pertanian Pembangunan Kabupaten Jayapura, melaksanakan Kegiatan 

Gelar karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (30 April 

2025).   Kegiatan ini  merupakan pertama kali dilaksanakan dan diinisisai Yorgen 

Wally, S.Pi.,M.Ec.Dev selaku Kepala sekolah SMK Negeri Pertanian Pembangunan 

Kabupaten Jayapura. Tujuan kegiatan ini adalah kegiatan kookurikuler yang 

berbasis projek yang di rancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi 

dan karakter sesuai dengan profil pelajar. 

Kegiatan P5 dibuka oleh Sekertaris Dinas Pendidikan kabupaten Jayapura Bpk 

Ronald Z.Alexander Yaroseray, S.Pd.,M.Ed, selain itu turut hadir penyuluh pertanian 

Gambar 18. Pelantikan Dan Penandatanganan Perjanjian Kerja PPPK Kementan 

Batch III 
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dari Badan Perakitan Dan Modernisasi Pertanian Papua dan pengawas sekolah 

kejuruan di kabupaten Jayapura.   

Dalam sambutannya Sekdis menyatakan bahwa SMK Pertanian merupakan sekolah 

reguler yang memakai kurikulum merdeka, sehingga nantinya dalam prakteknya 

siswa harus dapat berinovasi sesuai dengan kearifan lokal Sumber daya Alam yang 

ada di lingkungan kita atau di Papua.  Beliau juga mengingatkan 3 (tiga) hal penting 

yang perlu perhatikan siswa-siswi yaitu siswa harus dapat mengubah atau 

menghasilkan produk lokal yang sederhana menjadi sesuatu produk yang 

berkualitas dan bisa bernilai ekonomi yang tinggi, disamping itu siswa harus bisa 

melihat potensi pasar serta harus mampu berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 

masyarakat. 

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap serta prilaku seseorang 

ataupun kelompok dalam upaya pendewasaan manusia melalui sebuah 

pembelajaran dan pelatihan sehingga akan memperkuat para pelajar atau siswa 

dalam sekolah kejuruan. 

Tema kearifan lokal dan sub temannya makanan tradisional khas Papua serta 

kerajinan tangan ini, di kerjakan atau di praktekan langsung oleh siswa kelas I SMK 

Negeri Pertanian Pembangunan Kabupaten Jayapura dalam bentuk Gelar Karya 

ProJek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dimana produk makanan tradisional 

khas Papua yaing berbahan dasar sagu seperti sagu sinole, cendol sagu, papeda, 

ongol – ongol dan produk lain – lain yang merupakan makanan tradisional. 

Di tempat terpisah kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian Provinsi 

Papua Dr.Ir. Martina Sri Lestari, MP mengatakan bahwa makanan tradisional harus 

di perkenalkan dan dipertahankan kedepannya melalui kegiatan serupa ini.  Disisi 

lain siswa–siswi harus bisa menghasilkan dan meningkatkan produk-produk pangan 

lokal yang berkualitas dan modern sehingga kelak dapat di aplikasikan ke 

masyarakat guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara umum dan khusus di 

dalam keluarga.  

Harapan kedepan melaui Gelar Karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) SMK negeri Pertanian Pembangunan Sentani kabupaten Jayapura dapat 

menghasilkan siswa–siswa yang berkualitas yang secara langsung akan terjun 
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berpartisipasi dengan  masyarakat  yaitu dengan menciptakan produk–produk 

pangan lokal menjadi produk – produk berkualitas dan bernilai ekonomi tinggi. 

 

12. Penyerahan Keputusan Pengangkatan dan Pembekalan CPNS Kementerian 

Pertanian 

27 Mei 2025 - Penyerahan keputusan pengangkatan CPNS Kementerian Pertanian 

telah dilaksanakan secara simbolik pada Selasa, 27 Mei 2025 di Auditorium Gedung 

F Kantor Pusat dan dihadiri secara daring oleh CPNS dan unit kerja Kementerian 

Pertanian di seluruh Indonesia. Sebanyak tujuh CPNS dengan penempatan kerja di 

BRMP Papua pun turut hadir secara daring. Empat CPNS diterima di BRMP Papua 

melalui jenis formasi Putra/Putri Papua dengan jabatan Analis Pengelolaan 

Keuangan APBN Ahli Pertama, Analis Standardisasi Ahli Pertama, Pengendali 

Organisme Pengganggu Tumbuhan Ahli Pertama, dan Pranata Komputer Ahli 

Pertama. Sedangkan tiga lainnya diterima melalui jenis formasi umum dengan 

jabatan Analis Standardisasi Ahli Pertama, Perencana Ahli Pertama, dan Pranata 

Hubungan Masyarakat Ahli Pertama. 

Penyerahan keputusan pengangkatan ini dipimpin langsung oleh Sekretaris 

Jenderal Kementerian Pertanian RI, Ir. Alli Jamil, M.P., Ph.D. Adapun keputusan 

pengangkatan terhitung mulai 1 Mei 2025, dengan SPMT pada 28 Mei 2025. 

Setelah penyerahan keputusan pengangkatan diberikan, CPNS BRMP juga 

mendapat pembekalan yang disampaikan langsung oleh Kepala Badan Perakitan 

dan Modernisasi Pertanian (BRMP), Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si. Kepala BRMP 

Gambar 19. Gelar Karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Batch III 
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menegaskan bahwa CPNS yang baru saja bergabung merupakan penggerak baru 

modernisasi pertanian. CPNS pun diharapkan dapat disiplin, adaptif, cekatan, serta 

mampu menjaga kekompakan sebagai satu keluarga BRMP dan Kementerian 

Pertanian sekalipun memiliki perbedaan latar belakang. Adapun sebanyak 1.105 

CPNS telah menjadi bagian baru dari Kementerian Pertanian dengan 361 CPNS 

ditempatkan di 59 satuan kerja BRMP di seluruh Indonesia. 

 

 

 

13. Stok Cadangan Beras Pemerintah (CBP) menembus angka fantastis 4 juta ton 

Jakarta – Pemerintah mencatatkan sejarah baru dalam tata kelola pangan nasional. 

Untuk pertama kalinya sejak Perum Bulog berdiri pada 1969, stok Cadangan Beras 

Pemerintah (CBP) menembus angka fantastis 4 juta ton. Berdasarkan laporan real-

time per Kamis, 29 Mei 2025 pukul 21.41 WIB, serapan setara beras oleh Bulog telah 

mencapai 2.407.257 ton, dan total stok beras nasional resmi tercatat sebesar 

4.001.059 ton. Angka ini menjadi simbol konkret keberhasilan kolaborasi nasional 

dalam memperkuat ketahanan pangan dan mensejahterakan petani Indonesia. 

Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman menyampaikan apresiasi dan rasa 

terima kasih yang mendalam kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi terhadap 

capaian ini. 

“Saya menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh petani 

Indonesia, Komisi IV DPR RI, TNI, Polri, Kejaksaan, Gubernur, Bupati, Kepala Dinas 

Pertanian, PIHC, Perum Bulog, para pengamat, akademisi, pelaku usaha 

penggilingan, penyuluh pertanian lapangan (PPL), dan para media. Semua pihak 

Gambar 20. Penyerahan Keputusan Pengangkatan dan Pembekalan CPNS 

Kementerian Pertanian 
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telah bekerja bahu-membahu hingga Indonesia mencapai cadangan beras terbesar 

dalam sejarah,” ungkap Mentan Amran di Jakarta, Jumat (30/5/2025). 

Mentan menyebut bahwa capaian spektakuler ini tak lepas dari gagasan besar 

Presiden Prabowo Subianto, yang secara konsisten mendorong berbagai terobosan 

strategis melalui penerbitan Instruksi Presiden (Inpres) untuk memperkuat produksi 

dan memudahkan petani dalam berusaha tani. 

“Presiden Prabowo memberi perhatian luar biasa pada pertanian. Penetapan Harga 

Pembelian Pemerintah (HPP) Gabah Kering Panen sebesar Rp6.500/kg dan 

penghapusan sistem rafaksi menjadi bukti nyata. Petani kini menikmati harga jual 

yang menguntungkan, bahkan di saat panen raya,” tambahnya. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi beras nasional pada Januari–

Mei 2025 diperkirakan mencapai 16,55 juta ton, meningkat tajam 11, 95% dari tahun 

sebelumnya. 

Capaian tersebut juga sejalan dengan kinerja serapan Bulog yang mencatat rekor 

tertinggi dalam 57 tahun terakhir. Hingga akhir Mei 2025, Bulog telah menyerap lebih 

dari 2,4 juta ton beras lokal, melonjak lebih dari 400% dibandingkan rata-rata serapan 

dalam periode sama 5 tahun terakhir yang hanya berada di kisaran 1,2 juta ton. 

“Ini menunjukkan bahwa produksi dalam negeri tidak hanya meningkat, tapi juga 

diserap secara masif langsung dari petani. Langkah ini efektif memperkuat cadangan 

nasional dan menjaga kestabilan harga di tingkat petani,” terang Mentan Amran. 

Mentan Amran menegaskan bahwa pencapaian 4 juta ton bukan sekadar angka 

statistik, melainkan simbol kuat dari meningkatnya kesejahteraan petani dan 

kemandirian bangsa. 

“Dulu saat panen raya, harga gabah kerap anjlok dan petani merugi. Kini, mayoritas 

petani bisa menjual GKP minimal Rp6.500 per kg sesuai HPP, bahkan lebih. Ini buah 

dari kebijakan yang berpihak pada petani,” katanya. 

Ia juga memberikan apresiasi khusus pada strategi agresif jemput bola yang 

dilakukan oleh Bulog dalam menyerap gabah petani secara langsung. 

“Langkah Bulog menjemput hasil panen langsung dari petani sangat efektif. Ini bukan 

hanya memperkuat cadangan beras pemerintah, tapi juga memberikan kepastian 

harga dan pasar bagi petani kita,” jelas Mentan. 

Dengan kolaborasi lintas sektor yang kuat dan kebijakan strategis yang tepat sasaran, 

pemerintah optimistis bahwa ketahanan pangan Indonesia bukan lagi impian, tetapi 

realitas yang terus dibangun dan dijaga. 
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14. BRMP Papua Gelar Upacara Pengibaran Bendera Merah Putih Peringati Hari Lahir 

Pancasila 

Senin, 2 Juni 2025 - BRMP Papua gelar upacara pengibaran bendera merah putih 

memperingati Hari Lahir Pancasila. Bertindak sebagai inspektur upacara, Kepala 

Balai BRMP Papua Dr. Aser Rouw, S.P., M.Si. dan diikuti oleh seluruh ASN BRMP 

Papua. Upacara pengibaran bendera merah putih berlangsung dengan penuh 

khidmat. 

Dalam amanatnya, Kepala BRMP Papua menekankan kepada seluruh peserta 

upacara mengenai pentingnya mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Keberagaman suku, ras, dan agama sudah sepatutnya 

mendorong para ASN untuk bersatu dan berkolaborasi. Terlebih salah satu fungsi 

ASN adalah sebagai pemersatu bangsa. 

Pengamalan nilai-nilai Pancasila pun berkenaan juga dengan core values ASN, 

BerAKHLAK. Nilai loyal dan kolaboratif dapat tercapai ketika ASN mampu 

menjunjung tinggi ideologi negara, mengutamakan kepentingan negara, dan 

melakukan kerja sama yang sinergis. 

Gambar 21. Kunjungan Presiden RI dan Menteri Pertanian RI 
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15. BRMP Papua Dampingi Pembekalan Pembuatan Pupuk N, P, K, SPPI Batch III 

Sentani, 1 Juni 2025 – Bertempat di Rindam XVII Cenderawasih Papua, BRMP 

Papua dampingi pembekalan siswa/i SPPI Batch III membuat pupuk N, P, K, dan 

NPK sebagai bentuk pelatihan di bidang pertanian. Kegiatan diawali dengan diskusi 

antara tim dari SPPI Batch III Kolonel Laut (KH) Dr. Ir. Rudi Lazuardi, M.Si., 

merupakan Koordinator Manajerial, Letkol Inf Yulianto, S.Sos., M.H., merupakan 

Komandan Satuan Pendidikan Bela Negara Rindam XVII Cenderawasih bersama 

Tim Penyuluh BRMP Papua yang diwakili oleh Edison Ayakeding, S.ST., Yuliana 

Helena Rumsarwir, S.P., M.Si., dan Septi Wulandari, S.P., M.Sc, beserta Tim Pelatih 

SPPI Batch III. Diskusi dilakukan guna menyatukan persepsi mengenai proses 

pembuatan pupuk N (Nitrogen), P (Fosfor), dan K (Kalium), dan NPK yang 

selanjutnya akan dipraktikkan oleh siswa/i SPPI Batch III. Sebelum praktik 

pembuatan pupuk dilaksanakan, siswa/i SPPI Batch III terlebih dahulu melakukan 

penggemburan tanah di bedengan yang telah dibuat di kebun Satdik Secaba Rindam 

XVII Cenderawasih. 

Tim Penyuluh BRMP Papua, Septi Wulandari SP., M.Sc., terlebih dahulu 

memaparkan bahan, proses, serta kegunaan dari pupuk N, P, K, dan NPK kepada 

siswa/i SPPI Batch III. Pembuatan pupuk N, P, K, dan NPK membutuhkan beberapa 

bahan seperti air, larutan mikroba, serta bahan organik dengan unsur hara makro 

yang tinggi. 

Gambar 22. Upacara Pengibaran Bendera Merah Putih Peringati Hari Lahir Pancasila 
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Dalam praktik pembuatan pupuk, siswa/i SPPI Batch III terbagi menjadi empat 

kelompok yang masing-masing kelompok didampingi oleh satu orang Tim Penyuluh 

BRMP Papua atau Pelatih SPPI Batch III. Setiap kelompok mendapatkan alat dan 

bahan yang sama untuk membuat pupuk N, P, K, dan NPK. Di antaranya daun 

gamal, daun lamtoro, dan daun kelor untuk membuat pupuk N (Nitrogen). Batang 

pohon pisang dan kulit nanas untuk pupuk P (Fosfor). Sabut kelapa, pisang, dan 

nanas untuk pupuk K (Kalium). 

Selama praktik pembuatan pupuk dilaksanakan, siswa/i SPPI Batch III secara 

proaktif mengajukan pertanyaan kepada Tim Penyuluh BRMP Papua. Mulai dari 

proses pembuatan pupuk hingga penggunaannya di lahan. 

 

 

 

16. Teknologi dan Tradisi Sagu Bertemu di Jayapura: Fakfak Kunjungi BRMP Papua 

Sagu (Metroxylon sagu) merupakan salah satu tanaman pangan lokal yang memiliki 

nilai strategis, terutama di kawasan Indonesia Timur seperti Papua, Maluku, dan 

sebagian Sulawesi. Sebagai tanaman endemik kawasan tropis, sagu telah lama 

menjadi sumber karbohidrat utama bagi masyarakat adat dan merupakan bagian 

penting dari budaya serta kearifan lokal. Kabupaten Jayapura adalah wilayah yang 

kaya akan keragaman jenis sagu di Indonesia. Dari berbagai aksesi yang ada 

(sekitar 60 aksesi Sagu lokal), terdapat sagu-sagu unggul dengan produksi pati 

kering diatas 300 Kg/pohon.  

Gambar 23. Pembekalan Pembuatan Pupuk N, P, K, SPPI Batch III 
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Sagu Yebha, adalah jenis sagu yang mampu beradaptasi luas baik lahan kering 

maupun lahan rawa memiliki keunggulan produksi pati basah hingga 1000 kg/pohon 

dan pati kering 450-520 Kg/pohon. 

Tidak hanya Yebha terdapat Rondo yang potensial untuk dikembang menjadi sagu 

Genja dengan minimal pengolahan sehingga dapat dimakan sebagai pengganti 

roti  serta varietas Dowbeta, yaitu sagu berduri hasil produksi diatas 300-420 

Kg/pohon.  

Sebagai sumber plasma nutfah sagu, Kabupaten ini dapat menjadi wilayah edukasi 

sagu bagi berbagai pihak yang memiliki perencanaan pengembangan sagu terkait 

budidaya dan olahannya.  

Terhitung 2 hari dari tanggal 7 & 8 Juli 2025, BRMP Papua menerima kunjungan dari 

Dinas Pertanian Kabupten Fakfak. Tujuan kunjungan seperti yang disampaikan 

Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Produksi Perkebunan, Petrus A. Triadmodjo, 

SP.,ME guna terkait penyelenggaraan layanan teknologi budidaya dan olahan 

tepung sagu.  

Kunjungan 2 hari tersebut dirangkai dalam diskusi bersama tim teknis Sagu BRMP 

Papua serta kunjungan lapang ke Dusun Sagu Huruwakha, Kampung Yobeh untuk 

melihat secara langsung habitat Sagu Yebha serta jenis sagu potensial lainnya dan 

diakhiri kunjungan ke UMKM Kelompok Tani Wanita Huruwakha.  

 

 

 

 

 

Gambar 24. Teknologi dan Tradisi Sagu Papua 
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17. Perkuat Integritas, BRMP Papua Ikuti Sosialisasi dan Koordinasi SPI KPK Tahun 

2025 Lingkup BRMP 

Sentani, 15 Juli 2025 — Kepala BRMP Papua beserta seluruh pegawai Balai 

Penerapan Modernisasi Pertanian Papua mengikuti Sosialisasi dan Koordinasi 

Survei Penilaian Integritas (SPI) KPK Tahun 2025 Lingkup BRMP secara daring. 

Diselenggarakan oleh Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, sosialisasi dan 

koordinasi ini dipimpin langsung oleh Husnain, MP., M.Sc., Ph.D selaku Sekretaris 

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian. Dalam arahannya, Sekretaris Badan 

menyampaikan bahwa sosialisasi ini sebagai langkah awal untuk menyamakan 

persepsi, menguatkan sinergi, serta memastikan seluruh unit kerja BRMP mampu 

merefleksikan komitmen pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel. 

Sekretaris Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian pun menyampaikan harapan 

Menteri Pertanian agar Kementerian Pertanian dapat mencapai zona hijau pada SPI 

KPK tahun 2025. 

SPI sendiri diselenggarakan oleh KPK yang merupakan instrumen nasional guna 

mengukur risiko korupsi dan efektivitas sebagai upaya pencegahan korupsi di 

lingkungan pemerintah. Dilaksanakan setiap tahun, SPI melibatkan responden 

eksternal, internal, dan ahli untuk menilai secara objektif tata kelola pemerintah. 

Turut dihadiri oleh Brigjen Pol Kurniawan Affandi, SIK., MM sebagai narasumber 

sosialisasi ini yang juga merupakan Inspektur Investigasi, Inspektorat Investigasi 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian. Dalam pemaparannya, disampaikan 

hasil SPI Kementerian Pertanian tahun 2021-2024, persiapan SPI tahun 2025 

Kementerian Pertanian, strategi peningkatan SPI, SPI dan reformasi birokrasi 

Kementerian Pertanian serta edukasi gratifikasi. 

Brigjen Pol Kurniawan Affandi, SIK., MM pun menekankan pentingnya pemahaman 

dan pengimplementasian integritas. Dengan sederhana, Ia memaknai integritas 

sebagai kemauan untuk berbuat baik dan benar disertai dengan core values harus 

berbuat benar dan jujur. 

Dengan mengikuti sosialisasi dan koordinasi SPI KPK ini, diharapkan BRMP Papua 

dapat memperkuat integritas dan mendukung SPI 2025 ke zona hijau. 
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18. Bulog Papua Pastikan Stok Beras Aman, BRMP Papua Siapkan Gerakan Pangan 

Murah Hingga Akhir Tahun 

Jayapura, 21 Juli 2025 — Guna memastikan ketersediaan dan keterjangkauan beras 

di wilayah Papua, Kementerian Pertanian melalui satuan kerja di Provinsi Papua 

(BRMP Papua) memperkuat sinergi dengan Perum Bulog Papua. Dalam kunjungan 

koordinasi yang berlangsung di Jayapura, Kepala Balai Penerapan Modernisasi 

Pertanian Papua, Dr. Aser Rouw, S.P., M.Si., hadir bersama tim yang terdiri dari 

Koordinator Program dan Evaluasi, Penyuluh, serta Teknisi dari Balai Penerapan 

Modernisasi Pertanian Papua. 

Dari hasil pertemuan tersebut, disampaikan bahwa stok beras di Papua dalam 

kondisi aman hingga akhir Desember 2025. Harga eceran beras di pasar tradisional 

juga terpantau stabil. Saat ini, Bulog Papua mengoperasikan 37 unit gudang dengan 

kapasitas rata-rata 3.000 ton per gudang, sehingga total cadangan beras mencapai 

64.200 ton per 21 Juli 2025. 

Kepala Perum Bulog Papua, Ahmad Mustari, S.H., menjelaskan bahwa kebutuhan 

beras untuk wilayah Papua dan daerah otonomi baru—meliputi Papua Selatan, 

Papua Tengah, Papua Pegunungan, dan Papua Barat Daya—masih berada pada 

level aman. Rincian distribusi mencakup sekitar 5.000–6.000 ton untuk bantuan 

ASN, 10.000 ton untuk kebutuhan masyarakat, serta 4.000 ton untuk program Beras 

SPHP (Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan). 

Menanggapi hal tersebut, Dr. Aser Rouw, S.P., M.Si. menyatakan bahwa BRMP 

Papua akan menindaklanjuti koordinasi ini dengan pelaksanaan Gerakan Pangan 

Murah pada semester II tahun 2025. Program ini akan difokuskan pada beras dan 

Gambar 25. Sosialisasi dan Koordinasi SPI KPK Tahun 2025 Lingkup BRMP 
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sejumlah komoditas strategis lainnya, guna membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan harian sekaligus menjaga stabilitas harga pangan baik di tingkat petani 

maupun di pasar lokal. 

 

 

19. BRMP Papua Bekali Pegawai dengan Pemanfaatan Teknologi dalam Menulis 

Artikel 

Sentani, 23 Juli 2025 – Kepala Balai beserta jajaran pegawai BRMP Papua 

mengikuti sosialisasi menulis artikel dalam rangka penguatan kemampuan membuat 

narasi. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Penyuluh BRMP Papua. 

Kegiatan sosialisasi tersebut menghadirkan narasumber Penyuluh Pusat, Dr. Edi 

Puspito, SE, M.Si (Penyuluh Pertanian Ahli Madya). Ia menyampaikan materi 

mengenai teknik penulisan artikel serta laporan dengan memanfaatkan teknologi 

digital. 

Dr. Edi Puspito, SE, M.Si pun menyampaikan pentingnya kemampuan menyusun 

narasi informatif dengan dukungan aplikasi modern agar laporan dan informasi 

pertanian dapat tersampaikan secara efektif. 

Sosialisasi ini pun berlangsung dengan interaktif. Para peserta secara antusias 

berdiskusi dan melakukan praktik langsung bersama narasumber. 
 

Gambar 26. Koordinasi Gerakan Pasar Murah BRMP Papua – Perum Bulog 
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20. BRMP Papua Dukung SPI KPK 2025: Integritas ASN Jadi Fokus Utama 

Sentani, 30 Juli 2025 — BRMP Papua mengikuti Sosialisasi Rencana Aksi Survei 

Penilaian Integritas (SPI) KPK Tahun 2025 secara daring di Aula BRMP Papua yang 

diselenggarakan oleh Balai Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi 

Pertanian. Sosialisasi ini dipimpin langsung oleh Ahmadi S.P., M.Sc selaku 

Kasubag TU BRMP Penerapan mewakili Kepala BRMP Penerapan.  

Dalam arahannya, Ahmadi S.P., M.Sc menyampaikan bahwa sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pentingnya integritas pegawai 

Kementerian Pertanian khususnya di lingkup BRMP, membangun komitmen 

integritas pimpinan dan pegawai BRMP, meningkatkan integritas area-area yang 

berpotensi merah, serta meningkatkan SPI pencegahan korupsi dan pelaksanaan 

kegiatan dan capaian output. 

Turut dihadiri oleh Kepala KPPN Bogor, Kepala Tim Evaluasi dan Pelaporan BRMP 

Kementan, perwakilan UKPBJ Setjen Kementan, serta Inspektorat Jenderal 

Kementan sebagai narasumber dalam sosialisasi ini. Adapun materi yang 

disampaikan, di antaranya mengenai strategi pencapaian nilai IKPA dan sosialisasi 

SBM 2025, evaluasi dan pelaporan SPI KPK 2024 dan sosialisasi SPI-KPK tahun 

2025, prosedur dan mekanisme penggunaan fasilitas kantor, perjalanan dinas, 

pengajuan SPP dan SPM, permintaan dan penerimaan barang dan jasa, 

mekanisme pengadaan barang dan jasa secara elektronik (e-procurement) 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025, serta implementasi 

Permentan Nomor 7 Tahun 2022 tentang Penanganan Benturan Kepentingan, 

Gambar 27. BRMP Papua Bekali Pegawai dengan Pemanfaatan Teknologi dalam Menulis 
Artikel 
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Pengendalian Gratifikasi, dan Pengelolaan Pengaduan Masyarakat Lingkup 

Kementerian Pertanian. 

Kegiatan sosialisasi ini berlangsung interaktif. Para peserta mendapat kesempatan 

untuk berdiskusi terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

Sosialisasi ini menjadi langkah nyata BRMP Papua dalam mendukung penguatan 

integritas dan pencegahan korupsi di lingkungan Kementerian Pertanian. 

Diharapkan seluruh pegawai dapat mengimplementasikan materi yang 

disosialisasikan guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan 

akuntabel. 

 

 

 

21. Potensi Kopi Liberika di Kabupaten Sarmi: Peluang Besar yang Masih Tidur 

Sarmi, 30 Juli 2025 – Mendengar info dari Yayasan Wahana Sarmi Sejahtera 

(YWSS) terkait adanya potensi kopi liberika di Kabupaten Sarmi, Tim Balai 

Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua melakukan kunjungan lapangan 

ke salah satu kebun kopi milik Bapak Martinus di Kampung Sawar, Kabupaten 

Sarmi. Dari kunjungan tersebut, diketahui bahwa daerah ini memiliki potensi luar 

biasa untuk pengembangan kopi Liberika. Namun, dibalik peluang tersebut, masih 

terdapat sejumlah tantangan yang menghambat pemanfaatan optimal komoditas ini. 

Kopi liberika merupakan jenis kopi yang tergolong unik dan langka. Berbeda dengan 

Arabika atau Robusta yang lebih umum dikenal masyarakat. Liberika memiliki ciri 

khas berupa biji berukuran besar, aroma eksotis menyerupai buah tropis seperti 

nangka, serta cita rasa yang kuat namun kadar kafeinnya rendah. Tanaman ini juga 

Gambar 28. Sosialisasi SPI-KPK 2025 
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dikenal tangguh di lahan marginal seperti gambut dan dataran rendah, karakteristik 

geografis yang banyak dijumpai di Sarmi. 

“Budidaya kopi memerlukan kesabaran dan pengetahuan teknis. Sayangnya, saat 

ini belum banyak petani yang mau meliriknya karena belum melihat keuntungannya 

secara langsung,” ungkap Bapak Martinus. 

Beliau sendiri membudidayakan kopi liberika yang berasal dari kopi yang dahulu 

ditanam orang tuanya. Meski belum memiliki pasar tetap, Bapak Martinus tetap 

konsisten membudidayakan kopi liberika. Jumlah tanaman kopi yang dimiliki sekitar 

100 pohon dan berlokasi di lahan dengan luasan kurang lebih satu setengah hektar, 

dimana Ia juga melakukan persemaian kopi ini. Tak hanya kopi, kebun milik Bapak 

Martinus juga ditanami komoditas lain seperti vanili, tanaman pala, dan cengkeh. 

Ketiga tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan sangat berpotensi untuk 

dikembangkan di wilayah Sarmi. 

Masalah lain yang menjadi penghambat utama adalah belum adanya pasar yang 

jelas untuk kopi liberika dari Sarmi. Minimnya rantai pasok, pengolahan pasca-

panen, serta kurangnya promosi membuat kopi ini belum menarik perhatian pembeli 

lokal maupun dari luar Kabupaten Sarmi. 

“Selama belum ada pembeli tetap atau akses pasar yang jelas, petani tentu akan 

ragu untuk menanam. Ini menjadi pekerjaan rumah bersama, baik pemerintah 

daerah serta stakeholder terkait bagaimana memperkenalkan kopi ini ke pasar, hal 

ini tentu akan menaikkan nama Sarmi sebagai salah satu daerah potensi kopi 

liberika” ujar Ghalih Priyo Dominanto, S.Pt, MP dari tim BRMP Papua. 

Beberapa langkah untuk menjawab peluang pasar terhadap potensi “tersembunyi” 

Kabupaten Sarmi yang dapat ditempuh meliputi pembentukan kelompok tani kopi, 

pelatihan budidaya dan pengolahan, serta dukungan fasilitas dan promosi dari 

Dinas Pertanian Pemerintah Daerah Kab. Sarmi. 

 

Gambar 29. Kopi Liberika di Kabupaten Sarmi 
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22. BRMP Papua Koordinasi Tingkat Wilayah Dalam Perencanaan Pembentukan 

Satker BRMP di DOB Baru 

Sentani, 12 Agustus 2025 – BRMP Papua Koordinasi Tingkat Wilayah Papua dalam 

rangka pembentukan satker BRMP di Provinsi DOB, di antaranya Provinsi Papua 

Barat Daya, Papua Selatan, Papua Pegunungan, dan Papua Tengah. 

Bertempat di ruang rapat Ka.Balai, kegiatan dipimpin langsung oleh Ka. BRMP 

Papua Dr. Aser Rouw, SP., M.Si., kegiatan diikuti oleh Ka. BRMP Papua Barat Dr. 

Yong Farmanta, S.P., M.Si., Kasubag Tata Usaha BRMP Papua Barat Herman R 

Tata SP. M.Si., Ketua Tim Kerja Diseminasi BRMP Papua Barat Muhammad Arif 

Arbianto. SP., Kasubag Tata Usaha BRMP Papua Muhammad Yasin, ST., MM., 

serta Ketua Tim Kerja Diseminasi BRMP Papua Edison Ayakeding, SST., M.Si. 

Pertemuan ini membahas rencana pembentukan dan menentukan draf personel 

yang akan di tempatkan di satuan kerja DOB. Terbentuknya satker baru merupakan 

salah satu bentuk nyata kehadiran pemerintah untuk menjangkau, membantu, dan 

mengedukasi masyarakat terkhusus bidang pertanian. 

“Satker baru ini dibentuk dalam rangka untuk mendukung program swasembada 

pangan yang menjadi salah satu program Presiden Prabowo, kita harus siap untuk 

mendukung program ini. Personel terpilih mengisi posisi di satker baru jangan 

berkecil hati, kita yang terpilih adalah orang-orang terbaik dari antara yang terbaik, 

yang akan membangun satker BRMP kedepannya. Ibarat membangun sebuah 

rumah pondasinya harus kokoh supaya rumah itu tidak mereng. Pondasi yang 

kokoh itu adalah personel yang terpilih,” ujar Ka. BRMP Papua dalam arahanya. 

Pertemuan ini juga menjadi ajang untuk memperkuat sinergi antarwilayah, 

khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan program strategis Kementerian 

Pertanian yang relevan dengan potensi lokal masing-masing daerah. Koordinasi 

diakhiri dengan komitmen bersama kedua pihak untuk segera menindaklanjuti hasil 

pembahasan dan mempersiapkan langkah teknis pembentukan satker baru dalam 

waktu dekat. 
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23. Peringati HUT RI ke-80, BRMP Papua Gelar Upacara Bendera Merah Putih 

Sentani, 17 Agustus 2025 - BRMP Papua gelar upacara pengibaran bendera merah 

putih memperingati HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80. Upacara 

dilaksanakan di halaman kantor BRMP Papua pukul 09.00 WIT serta dipimpin 

langsung oleh Kepala Balai BRMP Papua, Dr. Aser Rouw, S.P., M.Si., dan dihadiri 

oleh para pegawai BRMP Papua. Upacara pengibaran bendera merah putih 

berlangsung dengan penuh khidmat.  

Mengusung tema “Bersatu Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”, tema 

HUT RI tahun ini sejalan dengan semangat pembangunan pertanian dimana sektor 

pertanian tetap memegang peranan penting yang strategis dalam mendukung 

pembangunan nasional menuju Indonesia Emas 2045. 

Kepala BRMP Papua pun membacakan pidato sambutan Menteri Pertanian, Andi 

Amran Sulaiman. Dalam pidato tersebut, Menteri Pertanian menyampaikan 

harapannya kepada para pemuda tani milenial untuk menjadi inovator dan agen 

perubahan. Selain itu, Menteri Pertanian pun menyampaikan pesan spesial untuk 

para petani dan penyuluh di seluruh pelosok Indonesia yang telah menjadi tulang 

punggung negeri ini untuk terus menjadi pahlawan pangan bagi 280 juta penduduk 

Indonesia. 

Adapun dalam amanat yang disampaikan Kepala BRMP Papua,  beliau 

menekankan kepada seluruh peserta upacara mengenai bagaimana merefleksikan 

tema HUT RI ke-80 ini. Utamanya dalam konteks untuk tetap bersatu dan berdaulat. 

Dari hal yang sederhana seperti gelaran perlombaan dalam rangka memeriahkan 

HUT RI yang telah dilaksanakan sebelumnya. Bersatu dalam kebersamaan menjadi 

penekanan dalam upacara ini. Hal ini dapat menjadi pondasi untuk 

Gambar 30. Rapat Koordinasi Pembentukan Satker Baru  
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mensejahterakan rakyat dan memajukan Indonesia, termasuk menghadapi 

tantangan-tantangan di lapangan. 

 

 

24. BRMP Papua & Balai Veteriner Jayapura Perkuat Sinergi Pertanian dan Veteriner 

Modern di Tanah Papua 

Jayapura, 14 Agustus 2025 – Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua 

kembali menunjukkan komitmennya dalam memperluas jejaring kerja sama lintas 

sektor demi mempercepat pencapaian program strategis Kementerian Pertanian. Kali 

ini, BRMP Papua memperkuat kolaborasi dengan Balai Veteriner Jayapura dengan 

pertemuan resmi yang berlangsung penuh semangat kebersamaan. 

Dalam pertemuan tersebut hadir Kepala BRMP Papua, Dr. Aser Rouw, SP, 

didampingi Koordinator Program dan Evaluasi BRMP Papua serta tim teknis. 

Kehadiran mereka disambut langsung oleh Kepala Balai Veteriner Jayapura, Tri 

Juwianto, bersama jajaran di antaranya Kepala Subbagian Tata Usaha, Koordinator 

Tim Pelayanan, serta penyuluh pertanian. 

Pertemuan ini bukan sekadar ajang silaturahmi, tetapi juga menjadi langkah strategis 

dalam memperkuat sinergi antara dua lembaga kunci di Papua. Kepala BRMP Papua, 

Dr. Aser Rouw, menegaskan bahwa kolaborasi ini sangat penting terutama dalam 

menghadapi dinamika pembangunan di Papua, termasuk rencana penguatan 

kelembagaan pada Daerah Otonomi Baru (DOB). 

“Ke depan, BRMP Papua siap mengawal satuan kerja baru untuk mempercepat 

pengawalan berbagai program pertanian di wilayah DOB. Kolaborasi dengan Balai 

Veteriner Jayapura akan menjadi modal besar dalam memperkuat pelayanan 

disektor pertanian dan veteriner,” ujar Dr. Aser. 

Gambar 31. Upacara Memperingati HUT RI ke 80  
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Sementara itu, Kepala Balai Veteriner Jayapura, Tri Juwianto, menyampaikan 

dukungannya terhadap BRMP Papua. Menurutnya, kerja sama lintas sektor ini akan 

menjadi penggerak utama dalam meningkatkan layanan veteriner sekaligus 

mendukung pengembangan pertanian modern di Papua. 

“Kami siap mendukung BRMP Papua, khususnya di bidang veteriner serta program 

lain yang sejalan dengan penguatan sistem pertanian terpadu. Sinergi ini adalah 

bentuk nyata dedikasi kami untuk terus berinovasi, profesional, dan memberikan 

kontribusi nyata dalam pembangunan kedokteran hewan dan pertanian nasional,” 

ungkap Tri. 

Melalui pertemuan ini, kedua pihak sepakat untuk membangun sinergi jangka 

panjang yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas lembaga, tetapi juga 

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat Papua. Dengan semangat 

kolaborasi, BRMP Papua dan Balai Veteriner Jayapura optimis dapat melahirkan 

berbagai pencapaian besar yang membawa manfaat nyata bagi sektor pertanian, 

veteriner, serta pembangunan pangan berkelanjutan di Tanah Papua. 

 

 

25. Kebersamaan dan Sportivitas Warnai Perlombaan HUT RI ke-80 di BRMP Papua 

Sentani, 16 Agustus 2025 – Dalam rangka memeriahkan peringatan HUT RI ke-80, 

BRMP Papua menyelenggarakan rangkaian perlombaan yang berlangsung pada 

13–16 Agustus 2025. Kegiatan ini diikuti dengan penuh antusias oleh seluruh 

pegawai bersama keluarga besar BRMP Papua. 

Berbagai cabang perlombaan telah digelar, di antaranya lomba kartu domino, bulu 

tangkis, estafet sarung, estafet tepung, serta joget balon. Sementara itu, untuk 

anak-anak turut disediakan aneka lomba khas perayaan kemerdekaan seperti 

Gambar 32. Sinergi antara BRMP Papua & Balai Veteriner Jayapura  
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lomba makan kerupuk, estafet air, dan estafet tepung. Seluruh rangkaian lomba 

berlangsung dengan semangat kompetitif, namun tetap menjunjung tinggi nilai 

sportivitas dan kebersamaan. 

Selama empat hari pelaksanaan, suasana perlombaan berlangsung meriah. Sorak-

sorai penonton, gelak tawa peserta, hingga semangat pantang menyerah yang 

ditunjukkan dalam setiap pertandingan menambah warna tersendiri dalam 

peringatan HUT RI tahun ini. Perlombaan tidak hanya menjadi ajang hiburan, tetapi 

juga sarana mempererat persaudaraan dan meningkatkan kekompakan 

antarpegawai serta keluarga. 

Dengan terselenggaranya kegiatan tersebut, BRMP Papua berharap peringatan 

HUT RI ke-80 tidak hanya membawa kegembiraan, tetapi juga semakin 

memperkokoh rasa kebersamaan di lingkungan kerja serta menanamkan nilai 

persatuan dan gotong royong yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 

 

 

26. Kepala BRMP Papua Mantapkan Kajian RIT Sagu Yebha–Dowbeta dalam Seminar 

bersama Balitbangda Jayapura 

Jayapura, 2 September 2025 — Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(Balitbangda) Kabupaten Jayapura menggelar Seminar Antara kegiatan Kajian 

Pemetaan Rumpun Induk Terpilih (RIT) Sagu Yebha dan Dowbeta di Kantor 

Balitbangda Kabupaten Jayapura dan dibuka secara langsung oleh Kepala 

Balitbangda Kabupaten Jayapura, Drs. Jonston Nainggolan. 

Seminar ini dihadiri perwakilan Bidang Inovasi Daerah Litbangda Kabupaten 

Jayapura, Melda Sokoy selaku Kabid Prasarana Dinas Perkebunan Kabupaten 

Jayapura, Wakil Ketua IV STIPER Santo Thomas Aquinas Samuel Jeujanan, Tim 

Gambar 33. Lomba dalam Rangka Memperingati HUT RI ke 80  
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Peneliti BRIN yang diketuai Dr. Alberth Soplanit, serta Kepala BRMP Papua, Dr. 

Aser Rouw, SP, M.Si.  

Sebagai narasumber utama, Dr. Aser Rouw SP., M,Si., menegaskan urgensi 

penetapan RIT untuk memenuhi kebutuhan benih sagu skala besar hingga luar 

Papua. 

Informasi teknis lapangan yang dipaparkan menunjukkan bahwa kegiatan RIT 

berfokus di Yoboi, Yobeh, Kwadeware, Sabron Yaru, dan Bukisi. Pengamatan 

menitikberatkan pada parameter umur, diameter batang, ketahanan terhadap hama, 

produktivitas, serta keseragaman dengan periode kerja lapangan berlangsung 

sepanjang tahun 2025.  

Perkembangan terkini mencakup konfirmasi potensi lahan untuk RIT Yebha dan 

Dowbeta, verifikasi koordinat GPS di Kwadeware, pemasangan patok awal untuk 

varietas Yebha, pengumpulan dokumen awal kepemilikan lahan, serta kelancaran 

koordinasi administrasi dengan Direktorat Perbenihan. 

Ke depannya, agenda selama September–Desember 2025 akan dilakukan 

penempatan supervisi verifikasi lapang sebagai prioritas, disusul penetapan 

varietas, dan finalisasi laporan teknis dengan target penetapan resmi RIT sebelum 

akhir tahun 2025. 

SK pelepasan varietas yang telah tersedia adalah Kepmentan RI No. 

2/Kpts/KB.010/01/2025 untuk Varietas Dowbeta dan Kepmentan RI No. 

3/Kpts/KB.010/01/2025 untuk Varietas Yebha. 

Tindak lanjut mencakup finalisasi data kunci RIT, di antaranya morfologi, dimensi 

batang, dan jumlah anakan—sebagai dasar pengusulan SK RIT, penyusunan peta 

serta papan penanda calon RIT beserta jadwal supervisi PPVT Kementerian 

Pertanian, penetapan lokasi Kebun Benih Induk milik Pemda berikut penyusunan 

roadmap perbenihan sagu bersertifikat, inventarisasi lanjutan aksesi sagu 

Kabupaten Jayapura termasuk Rondo untuk peluang pelepasan berikutnya, serta 

penguatan kolaborasi Litbangda, BRIN, STIPER, BRMP, dan dinas teknis dalam uji 

multilokasi, sertifikasi, dan distribusi benih. 

Dengan landasan SK pelepasan dan agenda penetapan RIT yang terjaga hingga 

akhir 2025, Kabupaten Jayapura memantapkan diri sebagai sentra benih sagu 

unggul yang dikelola sesuai regulasi daerah, membuka peluang PNBP melalui 
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benih bersertifikat, sekaligus mengembangkan kawasan sagu sebagai wahana 

riset, edukasi, dan rekreasi. 

 

 

27. OKKPD Papua Gelar Sidang Teknis Sertifikasi Pangan Segar 

UPTD Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah (OKKPD) Papua menggelar 

Sidang Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar Asal Tumbuhan 

(KOMTEK SR-PSAT), Kamis (2/10/2025). Sidang ini memaparkan hasil inspeksi 

lapangan dan uji laboratorium yang dilakukan sejak Februari hingga September 

2025. 

Plh. Kepala Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Pangan Papua, Maxi 

Massang, menyebut sertifikasi pangan segar penting untuk melindungi konsumen. 

Menurutnya, pangan asal tumbuhan yang beredar di mall dan toko harus bebas 

pestisida berlebih maupun bahan berbahaya seperti formalin. 

“Sertifikat ini menjadi jaminan bahwa produk tersebut layak dan aman dikonsumsi. 

Keamanan pangan menjadi syarat mutlak sebelum dipasarkan ke masyarakat," kata 

Maxi. 

Sidang teknis ini merupakan tahapan penting sebelum sertifikat diterbitkan. Dalam 

forum ini, direkomendasikan dua Sertifikat Penerapan Penanganan yang Baik 

Pangan Segar Asal Tumbuhan (SPPB-PSAT) untuk Hypermart Mall Jayapura dan 

Hypermart Abepura. 

Sementara itu, terdapat 9 sertifikat Prima 3 yang direkomendasikan kepada pelaku 

usaha di Kota Jayapura dan Kepulauan Yapen, sedangkan dua permohonan dari 

dua pelaku usaha di Biak Numfor ditolak. Prima 3 artinya pangan segar tersebut 

sudah terjamin aman dikonsumsi. 

Turut hadir dalam Sidang Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar 

Asal Tumbuhan (KOMTEK SR-PSAT) dari BRMP Papua Dr. Ir. Martina Sri Lestari, 

Gambar 34. Kajian RIT Sagu Yebha–Dowbeta dalam Seminar bersama Balitbangda Jayapura 
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MP sebagai Ketua Tim Komisi Teknis Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan. 

 

 

28. BRMP Papua Terima Kunjungan Komisi IV DPR RI untuk Perkuat Modernisasi dan 

Ketahanan Pangan Papua 

Sentani, 31 Oktober 2025 — Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) 

Papua menjadi tuan rumah pertama pertemuan dan diskusi dalam rangka 

kunjungan kerja reses Komisi IV DPR RI terkait dukungan penguatan produksi 

pertanian Papua dari hulu hingga hilir di Provinsi Papua. 

Pertemuan ini dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi IV DPR RI, dihadiri Anggota Komisi 

IV, Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, Kepala BRMP Papua, 

Asisten II Setda Provinsi Papua, Bupati Jayapura, beserta jajaran teknis pertanian 

nasional dan daerah, termasuk PT Pupuk Indonesia, Bulog, ID Food, Direktorat 

Perbenihan, Direktorat Pembiayaan PSP, Bapanas, serta pejabat terkait dari 

Provinsi Papua dan Kabupaten Jayapura. 

Pertemuan diawali dengan sambutan dari Asisten II Setda Provinsi Papua dan 

Bupati Jayapura. Dalam sambutannya, keduanya mengapresiasi peranan BRMP 

Papua yang selama ini melakukan pendampingan kepada para petani di Papua. 

Keduanya juga menyampaikan kebutuhan daerah termasuk percepatan 

penyediaan sarana produksi, peningkatan kapasitas petani, serta dukungan 

infrastruktur dasar. 

Kepala BRMP juga secara langsung menunjuk Kepala BRMP Papua untuk 

memaparkan sejumlah program yang tengah berjalan dan dikembangkan. Program 

tersebut mencakup produksi dan distribusi benih unggul, pendampingan teknologi 

budidaya bagi petani, penguatan laboratorium mutu komoditas, serta pembinaan 

Gambar 35. Sidang Teknis Sertifikasi Pangan Segar 
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pangan lokal berbasis sagu dan umbi-umbian. Tak hanya itu, Kepala BRMP Papua 

juga menyampaikan tantangan yang selama ini dihadapi di  Tanah Papua. 

Sementara itu, stakeholder seperti Bulog, PT Pupuk Indonesia, ID Food, dan Badan 

Pangan Nasional menyampaikan kesiapan untuk memperkuat suplai pupuk, 

penyerapan hasil pertanian, dan stabilisasi sistem pangan di Papua. 

Dalam pertemuan tersebut, Komisi IV DPR RI menyampaikan bahwa Papua 

memiliki potensi besar sebagai kawasan produksi pangan strategis di bagian timur 

Indonesia. Komisi IV menilai bahwa modernisasi pertanian harus dijalankan secara 

terencana, termasuk peningkatan keterampilan petani, penguatan infrastruktur, 

perluasan akses sarana produksi, dan dukungan terhadap pasar dan distribusi hasil 

pertanian. BRMP Papua dinilai telah mengambil langkah penting sebagai 

penggerak implementasi teknologi pertanian di wilayah tersebut. 

Pertemuan menghasilkan komitmen bersama untuk mempercepat implementasi 

modernisasi pertanian dan memperkuat kolaborasi lintas sektor. Seluruh pihak 

menyampaikan kesiapan mendukung percepatan kemandirian pangan Papua 

melalui pendekatan teknologi, inovasi, dan pemberdayaan petani. Kepala BRMP 

Papua menyatakan bahwa dengan dukungan DPR RI, lembaga terkait, pemerintah 

daerah, dan pelaku usaha, Papua diarahkan menjadi salah satu pilar ketahanan 

pangan nasional dengan mengandalkan kekayaan sumber daya lokal serta 

penerapan teknologi pertanian modern. 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Kunjungan Komisi IV DPR RI untuk Perkuat Modernisasi dan Ketahanan Pangan Papua 
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V. REALISASI ANGGARAN 

Tabel 36. Realisasi Anggaran Tahun 2025 

KODE URAIAN ANGGARAN REALISASI BLOKIR 

  Pagu Anggaran BRMP 
Papua 

8.238.107.000 8.126.351.501  

018.09.EC Program Nilai Tambah dan 
Daya Saing Industri 

22.374.000 22.374.000  

7911 Standardisasi dan Penilaian 
Kesesuaian Bidang 
Pertanian 

22.374.000 22.374.000  

7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi 22.374.000 22.374.000  

7911.AEF.109 Standar Instrumen Pertanian 
yang didiseminasikan 

22.374.000 22.374.000  

051 Diseminasi standar 
instrument pertanian 

22.374.000 22.374.000  

A Sosialisasi Kegiatan 22.374.000 22.374.000  

018.09.HA Program Ketersediaan, 
Akses dan Konsumsi 
Pangan Berkualitas 

1.567.425.000 1.566.812.127  

7912 Perakitan dan Modernisasi 
Pertanian 

1.567.425.000 1.566.812.127  

7912.RAG Sarana Bidang Pertanian, 
Kehutanan dan Lingkungan 
Hidup 

1.567.425.000 1.566.812.127  

7912.RAG.102 Benih Sumber Tanaman 
Pangan Spesifik Lokasi 

1.567.425.000 1.566.812.127  

A Produksi Benih Varietas 
Unggul Padi 

1.567.425.000 1.566.812.127  

018.09.WA Program Dukungan 
Manajemen 

6.648.308.000 6.537.165.374 51.690.000 

6918 Dukungan Manajemen 
Fasilitasi Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian 

6.648.308.000 6.537.165.374 51.690.000 

6918.AEA Koordinasi 1.025.200.000 1.021.434.543  

6918.AEA.101 Koordinasi Pendampingan 
Program Strategis 
Kementerian Pertanian 

1.025.200.000 1.021.434.543  

051 Pendampingan Program 
Strategis Kementerian 
Pertanian 

1.025.200.000 1.021.434.543  

A Pendampingan Program 
Strategis Kementan 

915.000.000 912.533.995  
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KODE URAIAN ANGGARAN REALISASI BLOKIR 

B Koordinasi Calon Satket 
Baru 

110.200.000 108.900.548  

6918.EBA Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 

5.552.368.000 5.496.701.981  

6918.EBA.956 Layanan BMN 10.000.000 9.799.850  

051 Pelaksanaan Pengelolaan 
BMN 

10.000.000 9.799.850  

A Layanan Pengelolaan 
IP2SIP, Laboratorium, UPBS 
dan Sarana Penunjang 
Lainnya 

10.000.000 9.799.850 700.000 

6918.EBA.958 Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

15.000.000 14.145.224 700.000 

051 Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

15.000.000 14.145.224 700.000 

A PPID Pengelolaan Informasi 
Publik 

15.000.000 14.145.224 700.000 

6918.EBA.962 Layanan Umum 155.000.000 109.871.989 45.040.000 

 051 Layanan Kerumahtanggaan 
dan Umum 

155.000.000 109.871.989 45.040.000 

A Penyusunan Program dan 
Anggaran 

35.480.000 23.438.436 12.000.000 

E Layanan Kepegawaian 16.400.000 4.399.850 12.000.000 

F Layanan Keuangan 29.211.000 28.917.047 290.000 

G Layanan Ketatausahaan, 
Rumah Tangga, Kearsipan 
dan Perlengkapan 

22.556.000 13.767.141 8.750.000 

H Sinkronisasi Kegiatan 51.353.000 39.349.515 12.000.000 

6918.EBA.994 Layanan Perkantoran 5.418.108.000 5.362.884.918  

 001 Gaji dan Tunjangan 3.530.508.000 3.479.353.032  

 A Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan 

3.530.508.000 3.479.353.032  

 002 Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor 

1.887.600.000 1.883.531.886  

 A Kebutuhan Sehari-hari 
Perkantoran 

780.118.000 779.019.385  

 B Langganan Daya dan Jasa  194.700.000 191.818.451  

 C Pemeliharaan Kantor  825.062.000 824.974.000  
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KODE URAIAN ANGGARAN REALISASI BLOKIR 

 D Pembayaran Terkait 
Pelaksanaan Operasional 
Kantor 

87.720.000 87.720.000 0 

6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja 
Internal 

25.000.000 19.028.850 5.950.000 

6918.EBD.953 Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

25.000.000 19.028.850 5.950.000 

 051 Melaksanakan Monitoring 
dan Evaluasi 

25.000.000 19.028.850 5.950.000 

 A Monitoring, Evaluasi dan 
Unit Pengelola Gratifikasi 

15.000.000 9.050.000 5.950.000 

 B Sistem pengendalian Intern 
dan Manajemen Risiko 
Indeks 

10.000.000 9.978.850  
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VI.  PENUTUP 

 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Papua merupakan satu-

satunya unit kerja Badan Perakitan Modernisasi Pertanian Kementerian Pertanian di 

Provinsi Papua dan memegang posisi penting dalam menjawab tantangan 

pembangunan pertanian di daerah. Output utama kinerja BRMP Papua adalah 

penerapan Modernisasi pertanian spesifik lokasi yang dapat diadopsi oleh para petani, 

sehingga mampu meningkatkan produktivitas hasil, yang berdampak pada peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. BRMP Papua didukung oleh sumber daya 

manusia ASN sebanyak 47 (Empat Puluh Tujuh) orang dan tenaga kontrak sebanyak 5 

orang yang tersebar di 3 (tiga) kabupaten yaitu Jayapura sebagai kantor induk dengan 

ASN sebanyak 41 orang dan tenaga kontrak sebanyak 5 orang yang tersebar dengan 

beragam tingkat pendidikan dan jabatan fungsional. Secara umum sumberdaya manusia 

perlu ditingkatkan lagi baik jumlah maupun kualitasnya. 

Dalam melaksanakan penerapan dan diseminasi modernisasi ke pengguna, 

BRMP Papua didukung oleh sumber dana yang berasal dari APBN dalam bentuk rupiah 

murni dan PNBP. Seiring dengan adanya dinamika anggaran dan organisasi, maka 

telah dilakukan revisi anggaran sebanyak tujuh belas kali yang berdasarkan DIPA awal 

tahun anggaran 2025, pagu definitif BRMP Papua sebesar Rp 5.937.444.000,- yang 

hanya terdiri dari program nilai tambah dan daya saing industry, program ketersediaan, 

akses dan konsumsi pangan berkualitas serta program dukungan manajemen. Akibat 

adanya refocusing anggaran, maka pagu total anggaran sesuai dengan perubahan pagu 

anggaran sampai akhir bulan Desember 2025 menjadi Rp 8,238,107,000,-. 

Realisasi anggaran per 31 Desember 2025 sesuai OMSPAN adalah Rp 

8,155,479,681,- (99,00%). DIPA tersebut membiayai 3 program kegiatan yaitu: 1) 

Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industrri , 2) Program Ketersediaan, Akses dan 

Konsumsi Pangan Berkualitas dan 3) Program Dukungan Manajemen. 
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NOMOR : SP DIPA- 018.09.2.567830/2025

TAHUN ANGGARAN 2025

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:3089-7919-5058-9418

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No. 62 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025

A. Dasar Hukum:
Revisi ke 17

Tanggal : 11 Desember 2025

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (018) KEMENTERIAN PERTANIAN

(09): BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

(25): PAPUA

: (567830) Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

04 EKONOMI
04.03 PERTANIAN, KEHUTANAN, PERIKANAN DAN KELAUTAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar Rp. 8.238.107.000  (  DELAPAN MILIAR DUA RATUS TIGA PULUH DELAPAN JUTA SERATUS TUJUH RIBU RUPIAH  )

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan : Jumlah Uang

Terlampir

Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.8.215.733.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP Rp.

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 0

1. Rupiah Murni

Rp.

- PNBP TA Berjalan Rp. 22.374.000

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

D. Pencairan dana dilakukan melalui :
Rp.1. KPPN   JAYAPURA 8.238.107.000(063)

E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan (Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025.

LUKY ALFIRMAN

Jakarta, 02 Desember 2024
A.N. MENTERI KEUANGAN

DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 197003271995031002

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2025

LAMPIRAN

Satker (567830)  Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua:

DS:3089-7919-5058-9418

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri Rp. 22.374.000

EC.7911 Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang Pertanian Rp. 22.374.000

HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas Rp. 1.567.425.000

HA.7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian Rp. 1.567.425.000

WA Program Dukungan Manajemen Rp. 6.648.308.000

WA.6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian Rp. 6.648.308.000

1Halaman dari 1



TAHUN ANGGARAN 2025

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (567830):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

018.09.EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 22.374.000Program :

01 Persentase produk usaha tani yang tersertifikasi (%)1.

01 Presentase pelaku usaha pertanian yang menerapkan standar pertanian (%)2.

02 Indeks kepuasan layanan pengujian3.

Kegiatan 7911 Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang Pertanian 22.374.000

Indikator Kinerja Kegiatan

:

:

7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi 56,00 22.374.0001Klasifikasi Rincian Output

Rincian Output 01 AEF.109 Standar instrumen pertanian yang didiseminasikan 56.00 orang 22.374.000

:

:

orang

018.09.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas 1.567.425.000Program :

01 Persentase pemenuhan kebutuhan benih sumber spesifik lokasi (%)1.

01 Persentase pemenuhan kebutuhan benih/ bibit sumber (%)2.

Kegiatan 7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian 1.567.425.000

Indikator Kinerja Kegiatan

:

:

7912.RAG Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup 77,00 1.567.425.0001Klasifikasi Rincian Output

Rincian Output 01 RAG.102 Benih Sumber Tanaman Pangan Spesifik Lokasi 77.00 Unit 1.567.425.000(PN)

:

:

Unit

018.09.WA Program Dukungan Manajemen 6.648.308.000Program :

01 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Sekretariat Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian1.

01 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Sekretariat Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian2.

02 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian3.

02 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian4.

03 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pascapanen Pertanian5.

03 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pascapanen Pertanian6.

Kegiatan 6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian 6.648.308.000

Indikator Kinerja Kegiatan

:

:



TAHUN ANGGARAN 2025

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (567830):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

04 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Sumber Daya Lahan Pertanian7.

04 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Sumber Daya Lahan Pertanian8.

05 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi Pertanian9.

05 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi Pertanian10.

06 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian11.

06 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian12.

07 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikultura13.

07 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikultura14.

08 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Perkebunan15.

08 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Perkebunan16.

09 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Perakitan dan Modernisasi Peternakan dan Kesehatan Hewan17.

09 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Perakitan dan Modernisasi Peternakan dan Kesehatan Hewan18.

10 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Pangan19.

10 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Pangan20.

11 Level Maturitas Penyelenggaraan SPIP Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian21.

11 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi22.

12 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner23.

12 Persentase rekomendasi BPK atas laporan Keuangan Kementerian Pertanian terkait Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang ditindaklanjuti Badan Perakitan
dan Modernisasi Pertanian

24.

13 Persentase rekomendasi hasil audit yang ditindaklanjuti Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian terhadap total rekomendasi hasil audit yang diberikan oleh
Inspektorat Jenderal

25.

14 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner26.

15 Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi27.

Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian



TAHUN ANGGARAN 2025

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (567830):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

6918.AEA Koordinasi 1,00 1.025.200.0001Klasifikasi Rincian Output

Rincian Output 01 AEA.101 Koordinasi Pendampingan Program Strategis Kementerian
Pertanian

1.00 kegiatan 1.025.200.000

:

:

kegiatan

6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 4,00 5.598.108.0002Klasifikasi Rincian Output

Rincian Output 01 EBA.956 Layanan BMN 1.00 Layanan 10.000.000

02 EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 1.00 Layanan 15.000.000

03 EBA.962 Layanan Umum 1.00 Layanan 155.000.000

04 EBA.994 Layanan Perkantoran 1.00 Layanan 5.418.108.000

:

:

Layanan, Laporan, Dokumen,
Rekomendasi, Unit

6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 1,00 25.000.0003Klasifikasi Rincian Output

Rincian Output 01 EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1.00 Dokumen 25.000.000

:

:

Dokumen, Layanan, Laporan,
Rekomendasi

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, GRCE
NIP.    196903141994031001

Jakarta, 02 Desember 2024

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN
a.n. Menteri Pertanian

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2025

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (567830):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

1. Anggaran Tahun 2025

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP Rp.

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

8.238.107.000

8.215.733.000

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025

TAHUN ANGGARAN 2025

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (567830): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

Kewenangan : (KD) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/KRO/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3089-7919-5058-9418

567830 Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua 3.530.508 4.707.599 - - - 8.238.107

018.09.EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri - 22.374 - - - 22.374

7911 Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang Pertanian - 22.374 - - - 22.374

7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi - 22.374 - - - 22.374 25 01.

(25.01  PAPUA / KAB. JAYAPURA)

-- 22.374- 06322.374 -PNBP04

018.09.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas - 1.567.425 - - - 1.567.425

7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian - 1.567.425 - - - 1.567.425

7912.RAG Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup - 1.567.425 - - - 1.567.425 25 01.

(25.01  PAPUA / KAB. JAYAPURA)

-- 1.567.425- 0631.567.425 -RM01

018.09.WA Program Dukungan Manajemen 3.530.508 3.117.800 - - - 6.648.308

6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian 3.530.508 3.117.800 - - - 6.648.308



NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025

TAHUN ANGGARAN 2025

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (567830): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (018)

(09)

(25)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

PAPUA

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

Kewenangan : (KD) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/KRO/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3089-7919-5058-9418

6918.AEA Koordinasi - 1.025.200 - - - 1.025.200 25 01.

(25.01  PAPUA / KAB. JAYAPURA)

-- 1.025.200- 0631.025.200 -RM01

6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 3.530.508 2.067.600 - - - 5.598.108 25 01.

(25.01  PAPUA / KAB. JAYAPURA)

-- 5.598.1083.530.508 0632.067.600 -RM01 @

6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal - 25.000 - - - 25.000 25 01.

(25.01  PAPUA / KAB. JAYAPURA)

-- 25.000- 06325.000 -RM01 @

JUMLAH 3.530.508 4.707.599 - - - 8.238.107

a.n. Menteri Pertanian

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, GRCE

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

ttd.

NIP.    196903141994031001

Jakarta, 02 Desember 2024



TAHUN ANGGARAN 2025

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

(25)

Unit Organisasi

(567830)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN(09)

Kode/Nama Satker

(018)

:

:

PAPUA

KEMENTERIAN PERTANIAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3089-7919-5058-9418
NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025

5678301. Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Papua

858.410519.329518.328 832.1041.097.084 8.238.107233.011 1.205.314 739.121340.674290.202 718.155886.376RENCANA PENARIKAN DANA

BELANJA PEGAWAI 215.972 3.530.508232.533 437.508 226.777 229.577 447.815 293.016 297.463 280.471 260.271 261.626 347.480

BELANJA BARANG 17.038 4.707.59957.669 80.821 113.897 289.752 438.561 804.068 907.850 577.939 478.850 456.529 484.624

018.09.EC.7911 Standardisasi dan Penilaian
Kesesuaian Bidang Pertanian

0 0022.37400000000 22.374

52 BELANJA BARANG DAN JASA 0 22.3740 0 0 0 0 0 0 0 22.374 0 0

018.09.HA.7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian 0 199.605144.000100.000286.640316.309365.711113.92041.240000 1.567.425

52 BELANJA BARANG DAN JASA 0 1.567.4250 0 0 41.240 113.920 365.711 316.309 286.640 100.000 144.000 199.605

018.09.WA.6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi
Perakitan dan Modernisasi Pertanian

290.202 632.499574.155616.747571.770889.004731.373772.456478.089340.674518.328233.011 6.648.308

51 BELANJA PEGAWAI 215.972 3.530.508232.533 437.508 226.777 229.577 447.815 293.016 297.463 280.471 260.271 261.626 347.480

52 BELANJA BARANG DAN JASA 17.038 3.117.80057.669 80.821 113.897 248.512 324.641 438.357 591.541 291.299 356.476 312.529 285.019

25.928500323 1.200600 36.6503.349 600 7005001.651 700600PERKIRAAN PENERIMAAN

- PNBP (425112) 0 25.6500 323 0 0 0 0 0 25.328 0 0 0

- PNBP (425131) 3.349 5.0001.651 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

- PNBP (425132) 0 1.0000 0 0 0 100 100 100 100 200 200 200

- PNBP (425151) 0 5.0000 0 500 500 500 500 500 500 500 500 1.000

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, GRCE
NIP.    196903141994031001

Jakarta, 02 Desember 2024

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN
a.n. Menteri Pertanian

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV A. B L O K I R

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[09]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

PAPUA

[567830]

[25]

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

: KEMENTERIAN PERTANIAN

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua:

[018]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2025
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

Halaman : IV.A. 1

567830 Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua

51.690Rp.Jumlah Dana yang tidak dapat dicairkan

51.69052 Belanja Barang Rp.

018.09.WA Program Dukungan Manajemen

6918 Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 45.740

termasuk kategori belanja yang perlu dilakukan efisiensi

Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait

6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 5.950

Tidak relevan dengan RO

Disposisi: Alokasi harus dilengkapi dasar hukum pengalokasiannya dan/atau dokumen terkait

6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

Jakarta, 02 Desember 2024
a.n. Menteri Pertanian

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, GRCE
NIP.    196903141994031001

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV B. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[09]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

PAPUA

[567830]

[25]

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

: KEMENTERIAN PERTANIAN

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua:

[018]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2025
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 018.09.2.567830/2025
DS:3089-7919-5058-9418

Halaman : IV.B. 1

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

Jakarta, 02 Desember 2024
a.n. Menteri Pertanian

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, GRCE
NIP.    196903141994031001

ttd.
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